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ABSTRAK 

Kepercayaan diri adalah hal penting yang harus dimiliki oleh siswa. Siswa 

dengan kepercayaan diri yang baik akan mampu berinteraksi dengan 

lingkungannya. Sebaliknya, siswa dengan kepercayaan diri rendah rentan terhadap 

tindak kekerasan, seperti kasus yang marak terjadi belakangan di lingkungan 

sekolah terkait bullying. Bullying terjadi karena rendahnya kepercayaan diri baik 

pelaku maupun korban. Penelitian ini bertujuan untuk 1.) mengetahui kepercayaan 

diri siswa kelompok eksperimen sebelum dan sesudah diberikan treatment, 2.) 

mengetahui kepercayaan diri siswa kelompok kontrol sebelum dan sesudah 

kelompok eksperimen diberikan treatment, dan 3.) mengetahui efektivitas 

bimbingan klasikal dengan metode Permainan untuk meningkatkan kepercayaan 

diri siswa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksperimen dengan 

desain Non-Equivalent Control Group Design. Populasi penelitian berjumlah 192 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sampang, Kabupaten Cilacap. Sampel diambil dari 

puposive sampling, berjumlah 29 siswa. Pengumpulan data menggunakan angket, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan uji samples paired t-test 

dengan hasil nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari α = 0.05, artinya Ho ditolak dan 

Ha diterima yang menunjukkan terdapat perbedaan skor rata-rata setelah diberikan 

perlakuan bimbingan klasikal dengan metode Permainan. Kesimpulan penelitian ini 

adalah kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol sama-sama mengalami 

perbedaan skor rata-rata antara Pretest dan Posttest dengan peningkatan yang 

signifikan pada kelompok eksperimen. Pernyataan ini menunjukkan bimbingan 

klasikal dengan metode Permainan efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri 

siswa. Perubahan sikap siswa juga menunjukkan adanya peningkatan kepercayaan 

diri. Mulai dari interaksi siswa dengan teman sekelasnya, keaktifan selama 

pembelajaran di kelas, dan mengendalikan diri ketika mendapat kritikan dari orang 

lain. 

 

Kata Kunci: Efektivitas, Bimbingan Klasikal, Permainan, Kepercayaan Diri 

 

 

 

 

 



 

vii 

 

EFFECTIVENESS OF CLASSICAL GUIDANCE WITH GAME METHOD 

TO IMPROVE STUDENTS' SELF-CONFIDENCE AT SMP NEGERI 2 

SAMPANG, CILACAP DISTRICT 

 

Umi Karomah 

NIM. 2017101130 

 

Islamic Guidance and Counseling Study Program 

Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto State Islamic University 

 

ABSTRACT 

Self-confidence is an important thing that students must have. Students with 

good self-confidence will be able to interact with their environment. On the other 

hand, students with low self-confidence are vulnerable to violence, such as cases 

that have recently occurred in the school environment related to bullying. Bullying 

occurs because of low self-confidence of both the perpetrator and the victim. This 

study aims to 1.) determine the self-confidence of students in the experimental group 

before and after being given treatment, 2.) determine the self-confidence of students 

in the control group before and after the experimental group was given treatment, 

and 3.) determine the effectiveness of classical guidance with the Game method to 

increase students' self-confidence. This study used a quantitative experimental 

method with a Non-Equivalent Control Group Design. The population of the study 

was 192 students of class VIII of SMP Negeri 2 Sampang, Cilacap Regency. The 

sample was taken from puposive sampling, totaling 29 students. Data collection 

using questionnaires, interviews, and documentation. Data analysis using paired 

samples t-test with the results of the Sig. (2-tailed) value smaller than α = 0.05, 

meaning that Ho is rejected and Ha is accepted, which shows that there is a 

difference in the average score after being given classical guidance treatment with 

the Game method. The conclusion of this study is that the experimental group and 

the control group both experienced a difference in the average score between the 

Pretest and Posttest with a significant increase in the experimental group. This 

statement shows that classical guidance with the Game method is effective in 

increasing student self-confidence. Changes in student attitudes also show an 

increase in self-confidence. Starting from student interactions with their 

classmates, activeness during learning in class, and controlling themselves when 

criticized by others. 

 

Keywords: Effectiveness, Classical Guidance, Games, Self-Confidence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perndi rdi rkan merrupakan kerbutuhan manusi ra yang serlalu merngalami r 

perrubahan, perrkermbangan dan perrbai rkan sersuai r derngan perrkermbangan di r 

sergala bi rdang kerhi rdupan. Perrubahan dan perrbai rkan dalam bi rdang perndi rdi rkan 

merli rputir berrbagai r komponern yang terrli rbat di r dalamnya bai rk i rtu perlaksana 

perndi rdi rkan di r lapangan,mutu perndi rdi rkan, perrangkat kuri rkulum, sarana dan 

prasarana perndi rdi rkan. Upaya perrubahan dan perrbai rkan terrserbut berrtujuan 

mermbawa kuali rtas perndi rdi rkan Irndonersi ra lerbi rh bai rk. Dalam SK Mernpan 

No.84/1993 Pasal 3 ayat 2 dirtergaskan bahwa tugas pokok Guru Permbi rmbi rng 

adalah “Mernyusun program bi rmbi rngan, merlaksanakan program bi rmbi rngan, 

anali rsi rs hasi rl perlaksanaan bi rmbi rngan, dan ti rndak lanjut dalam program 

bi rmbirngan terrhadap perserrta di rdi rk yang mernjadi r tanggung jawabnya”. Guru BK 

mermbantu si rswa dalam perngermbangan kerhi rdupan pri rbadi r, kerhi rdupan sosi ral, 

kergi ratan berlajar dan mermfasi rli rtasi r perngermbangan si rswa sercara i rndi rvi rdual, 

kerlompok atau klasi rkal, sersuai r derngan kerbutuhan dan kondi rsir si rswa.1 

Serbagai rmana yang di rjerlaskan pada Q.S. al-Qashash ayat 77  :  

  ٰٓ مَى     ١عَبَسَ وَتوََلَّى  عَأ ىكَ  ف يأمَآٰ  وَمَا وَابأتغَ    ٢أنَ جَآٰءَهُ ٱلْأ ت  رَةَ  الدَّارَ  اٰللُّ  ا  خ  يأبكََ  تنَأسَ  وَلَْ  الْأ  نَ  نصَ  نأيَا م   الدُّ

نأ  س  سَنَ  كَمَآٰ  وَاحَأ ض    ف ى الأفَسَادَ  تبَأغ   وَلَْ  ا ليَأكَ  اٰللُّ  احَأ رَأ بُّ  لَْ  اٰللَّ  ا نَّ  الْأ يأنَ  يحُ  د   ٧ الأمُفأس 

Arti rnya : “Dan, cari rlah pada apa yang terlah di ranugerrahkan Allah kerpadamu 

(pahala) nergerri r akhi rrat, tertapi r janganlah kamu lupakan bagi ranmu di r duni ra. 

Berrbuat bai rklah (kerpada orang lai rn) serbagai rmana Allah terlah berrbuat bai rk 

kerpadamu dan janganlah kamu berrbuat kerrusakan di r bumir. Sersungguhnya Allah 

ti rdak mernyukai r orang-orang yang berrbuat kerrusakan.”. (Q.S. Al-Qashash · 

Ayat 77)2 

 
1 Yuwinda Gori, Sesilianus Fau, dan Bestari Laia, “Peran Guru Bimbingan dan Konseling 

dalam meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Kelas IX di SMP Negeri 2 Toma Tahun Pelajaran 

2022/2023,” FAGURU: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Keguruan, 2.1 (2023), 123–33 

<https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/faguru/article/view/652>. 
2 A Pendahuluan, “Qamus at-Tarbiyah,” 1983, 1–17. 
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Mernurut Lermbaga World Populatiron Rervi rerw jumlah pernduduk Irndonersi ra 

saat i rni r adalah 279,8 juta ji rwa.3 Mernurut Kermerndi rkbut Rirsterk Jumlah sirswa 

SMP dir Irndonersi ra pada Tahun Ajaran 2024/2025 yai rtu berrjumlah 8.482.367 

ji rwa, serdangkan jumlah si rswa SMP pada Tahun ajaran 2024/2025 di r Jawa 

Terngah yai rtu merncapai r 1.040.737 ji rwa.4  Si rswa yang masi rh duduk di r bangku 

SMP adalah sirswa pada usi ra rermaja, antara usi ra 13 – 15 tahun. Rermaja adalah 

masa perrali rhan dari r masa kanak–kanak yang pernuh kerterrgantungan mernuju 

masa permberntukan berrtanggung jawab. Perrubahan yang terrjadi r di r masa rermaja 

akan mermperngaruhi r perri rlaku i rndi rvi rdu. Pada masa rermaja i rni rlah si rswa harus 

mermi rlirki r kerperrcayaan di rri r yang cukup untuk merlangkah karerna asperk 

kerperrcayaan di rri r i rni r merrupakan asperk yang sangat berrperngaruh dalam 

mermberntuk kerpri rbadi ran si rswa. 

Sirswa serkolah mernerngah perrtama mernurut usi ranya berrada dalam masa 

rermaja. Dalam masa i rni r rermaja merncoba berrbagai r hal dalam perkerrjaan, 

perndi rdi rkan dan merrerka berrusaha mernermukan jati r dirri r. Perrkermbangan yang 

pali rng mernonjol dari r masa perrali rhan salah satunya adalah perncari ran jati r di rri r. 

Serorang rermaja harus mermpunyai r kerperrcayaan di rri r agar mermbantu dalam 

mernjalankan tugas perrkermbangannya. Si rswa yang mermi rlirki r kerperrcayaan di rri r 

rerndah akan mermi rli rki r sirfat dan perri rlaku antara lai rn: tirdak mau merncoba suatu 

hal yang baru, merrasa ti rdak di rci rntai r dan ti rdak di ri rngi rnkan, punya kercernderrungan 

merlermpar kersalahan pada orang lai rn, mermi rli rki r ermosir yang kaku dan 

di rsermbunyi rkan, mudah merngalami r rasa frustasi r dan terrterkan, merrermerhkan 

bakat dan kermampuan di rri r serndi rri r, serrta mudah terrperngaruh olerh orang lai rn.5  

Kerperrcayaan di rri r di r serkolah mernjadi r masalah serri rus dan komplerks. 

Kerperrcayaan di rri r yang rerndah dapat mernjadi rkan si rswa yang merngalami r perrcaya 

di rri r yang rerndah ti rdak dapat merngi rkuti r kergi ratan permberlajaran ataupun kergi ratan 

 
3 Rinding Krisnawati, “10 Negara Dengan Penduduk Terbanyak di Dunia 2022-2023,” 

DetikEdu, Juni, 2023, 1–1. 
4 Dapodikdasmen, “Data Peserta Didik Nasional - Dapodikdasmen,” Dapodikdasmen, 

2024, hal. 1–2 <https://dapo.kemdikbud.go.id/pd>. 
5 Kasa Fiorentika, Djoko Santoso, dan Irene Simon, “Keefektifan Teknik Self-Instruction 

Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Smp,” Jurnal Kajian Bimbingan dan Konseling, 1.3 

(2016), 104–11 <https://doi.org/10.17977/um001v1i32016p104>. 
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di rserkolah sercara normal. Serperrti r halnya si rswa yang merngalami r tirdak perrcaya 

di rri r kerti rka akan mernjawab perrtanyaan guru di r kerlas, ataupun si rswa terrserbut 

akan ti rdak perrcaya di rri r kerti rka berrgaul derngan terman yang lai rn. Di r serkolah masi rh 

mernjadi r masalah serri rus dan mermerrlukan perrhati ran dari r berrbagai r pi rhak serperrti r 

guru untuk merngatasi r kerperrcayaan di rri r yang rerndah yang di ralami r olerh si rswa. 

Maka dari r i rtu perrlunya birmbi rngan klasi rkal untuk sirswa yang merngalami r 

perrcaya di rri r rerndah untuk merni rngkatkan kerperrcayaan di rri r. Bi rmbi rngan pri rbadi r 

adalah jerni rs bi rmbi rngan yang di rberri rkan kerpada perserrta di rdi rk untuk mermbantu 

mernhadapai r dan mermercahkan masalah-masalah pri rbadi r.  

Kerperrcayaan di rri r sangatlah di rbutuhkan olerh si rswa agar mampu 

merngopti rmalkan kermampuan yang di rmi rli rki rnya. Hal i rni r serjalan derngan 

perndapat Lausterr mernyatakan bahwa kerperrcayaan di rri r merrupakan suatu si rkap 

atau perrasaan yaki rn atas kermampuan di rri r serndi rri r serhi rngga orang yang 

berrsangkutan ti rdak terrlalu cermas dalam ti rndakan-ti rndakannya, dapat merrasa 

berbas untuk merlakukan hal – hal yang di rsukai rnya dan berrtanggung jawab atas 

perrbuatannya, hangat dan sopan dalam berri rnterraksi r derngan orang lai rn, dapat 

mernerri rma dan mernghargai r orang lai rn, mermi rli rki r dorongan untuk berrprerstasir 

serrta dapat merngernal kerlerbi rhan dan kerkurangannya. Olerh karerna i rtu, pernti rng 

bagi r serorang guru untuk mermberri rkan moti rvasi r dalam kergi ratan permberlajaran di r 

serkolah.6 

Orang yang mermpunyai r kerperrcayaan di rri r mermi rli rki r karakterri rsti rk serbagai r 

berri rkut : ti rdak perrlu dorongan orang lai rn, ti rdak permalu, yaki rn derngan perndapat 

serndi rri r, ti rdak mermernti rngkan di rri r, cukup tolerran, cukup ambi rsi rus, ti rdak 

berrlerbi rhan , opti rmi rs, mampu berkerrja sercara erferkti rf, dan berrtanggung jawab atas 

perkerrjaannya. Serdangkan jirka si rswa tirdak mermpunyai r rasa perrcaya di rri r yang 

bai rk maka akan berraki rbat kurang bai rk terrhadap prerstasi r si rswa. ci rri r-ci rri r 

serserorang yang permalu dan kurang perrcaya di rri r adalah serbagai r berri rkut: 

Mernghi rndari r kontak mata, ti rdak mau merlakukan apa-apa, terrkadang 

 
6 Chandra Novtiar dan Usman Aripin, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Dan Kepercayaan Diri Siswa Smp Melalui Pendekatan Open Ended,” Prisma, 6.2 (2017), 

119–31 <https://doi.org/10.35194/jp.v6i2.122>. 
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memperlihatkan perilaku mengamuk/tempertantrums (dilakukan untuk 

melepaskan kecemasannya), tidak banyak bicara, menjawab secukupnya saja.7 

Bimbingan klasikal merupakan bagian yang memiliki pengaruh besar dalam 

layanan Bimbingan dan Konseling, serta merupakan layanan yang efisien, 

terutama dalam menangani masalah rasio jumlah konseli dan konselor.8 

Bimbingan klasikal bisa menggunakan dengan metode permainan. Permainan 

merupakan sebuah media belaiar yang bertujuan untuk meningkatkan 

kreativitas yang dimiliki peserta didik tentang hubungan antar individu dengan 

cara memerankan suatu kondisi yang berbeda dengan situasi pada 

kenyataannya. Teknik permainan dalam bimbingan dan konseling kelompok 

sebagai sebuah wahana dalam pemberian bimbingan maupun psikoterapi dalam 

memecahkan masalah melalui peragaan. Serta langkah-langkah identifikasi 

masalah, analisis, dan diskusi untuk kepentingan tersebut, serta mampu 

menumbuhkan rasa empati kepada yang lain serta memudahkan dalam 

penyesuaian diri dengan kondisi yang ada karena fungsi dari permainan adalah 

mengeluarkan masalah dalam dir seseorang.9 Menurut penjelasan teknik 

permainan penjelasan dalam proses pendidikan di sekolah harus melakukan 

proses bimbingan klasikal untuk meningkatkan kepercayaan diri yang renda 

pada siswa SMP, dalam melakukan proses bimbingan klasikal dapat 

menggunakan metode. atau pendekatan khusus seperti permainan. 

Pelaksanaan metode permainan seperti member waktu untuk siswa bermain 

secara terstruktur dan memberikan kegiatan yang aktif. Dengan metode 

permainan in dapat meningkatkan rasa kepercayaan diri siswa yang mengalami 

percaya diri rendah tersebut dapat mengungkapkan rasa yang sedang dialami 

ataupun yang pernah dialaminya. Sehingga siswa dapat merasakan dihargai. 

 
7 Endah Rahayuningdyah, “Upaya Meningkatkan Kepercayaan Diri Melalui Layanan 

Konseling Kelompok pada Siswa Kelas VIII D di SMP Negeri 3 Ngrambe,” Jurnal JIPE, 1.2 

(2016), 1–14. 
8 Dewi Nur Fatimah, “Layanan Bimbingan Klasikal Dalam Meningkatkan Self Control 

Siswa Smp Negeri 5 Yogyakarta,” Hisbah: Jurnal Bimbingan Konseling dan Dakwah Islam, 14.1 

(2017), 25–37 <https://doi.org/10.14421/hisbah.2017.141-03>. 
9 Evriyen Tri Utomo, Yusmansyah, dan Ratna Widiastuti, “Penggunaan Layanan 

Bimbingan Kelompok Teknik Permainan untuk Meningkatkan Kemampuan Regulasi Emosi 

Siswa,” Konseling, 6.3 (2018). 
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didengar curahan hatinya dari timbulnya rasa tersebut dapat meningkatkan 

kepercayaan diri siswa. Sesai dengan observasi yang dilakukan di SMP Negeri 

2 Sampang pada tanggal 7 Agustus sampai dengan 9 Agustus 2024 diperoleh 

data bahwa terdapat 30 siswa yang diketahui memiliki kepercayaan diri yang 

rendah. 

Berdasarkan masala penelitian in dimana fenomena yang terjadi sat in pada 

siswa kepercayaan diri rendah. Kepercavaan diri memiliki beberapa faktor 

kurangnya perhatian dari orang tua dan dari guru, teman. Faktor lain juga karena 

kurangnya rasa dihargai oleh lingkungannya. Hal tersebut perlunya bimbingan 

klasikal dengan metode permainan untuk meningkatkan kepercayaan diri pada 

siswa. Maka dari itu penelitian fokus pada pembahasan tentang efektivitas 

bimbingan klasikal dengan metode permainan untuk meningkatkan 

kepercayaan diri pada siswa SMP 

 

B. Definisi Operasional 

1. Bimbingan Klasikal 

Birmbi rngan klasi rkal merrupakan   layanan   yang   di rberri rkan   kerpada   

sermua   si rswa   di r   dalam   kerlas. Hal   i rni r mernunjukkan  bahwa  dalam  

prosers  bi rmbirngan  sudah  dirsusun  sercara  bai rk  dan  sirap  untuk dirberri rkan  

kerpada  si rswa  sercara  terrjadwal,  kergi ratan  i rni r  berri rsi rkan  i rnformasi r  yang  

di rberri rkan olerh   serorang   permbi rmbi rng   kerpada   si rswa   sercara   kontak   

langsung   guna   mermbantu perrtumbuhan anak dalam mernerntukan dan 

merngarahkan hi rdupnya.10 Birmbi rngan klasi rkal dalam arti rnya merlaksanakan 

bi rmbirngan klasi rkal harus mermernuhi r syarat-syarat terrterntu. Dukungan 

di rberri rkan untuk tujuan yang jerlas, harus di rrerncanakan di rprosers sercara 

si rstermati rs. Dalam pernerli rtiran i rni r erferkti rvi rtas bi rmbi rngan klasi rkal yang 

di rlakukan adalah derngan mernggunakan bi rdang layanan kerlompok. 

 

 

 
10 Fatimah. 
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2. Metode Permainan  

Perrmai rnan adalah wahana dalam permberri ran bi rmbirngan dan 

psi rkoterrapi r, yang mermbantu mermercahkan masalah merlalui r perragaan dan 

di rskusir. Perrmai rnan dapat mernumbuhkan rasa ermpati r dan mermudahkan 

pernyersuai ran di rri r derngan kondi rsi r yang ada, serhi rngga mernci rptakan suasana 

yang kondusi rf dalam prosers konserli rng.11 Perrmi ranan atau berrmai rn juga dapat 

di rarti rkan derngan mertoder permberlajaran berrmai rn, suatu cara pernguasaan 

bahan-bahan perlajaran merlalui r perngermbangan i rmaji rnasi r dan kerterrampi rlan 

si rswa. 

3. Kepercayaan Diri  

Kerperrcayaan di rri r merrupakan suatu keryaki rnan dan si rkap serserorang 

terrhadap kermampuan pada di rri rnya serndi rri r derngan mernerri rma sercara apa 

adanya bai rk posi rti rf maupun nergati rf yang di rberntuk dan di rperlajari r. Perrcaya 

di rri r adalah modal dasar serorang manusi ra dalam mermernuhi r berrbagai r 

kerbutuhan serndi rri r. Serserorang mermpunyai r kerbutuhan untuk kerberbasan 

berrpi rki rr dan berrperrasaan serhungga serserorang yang mermpunyai r kerberbasan 

berrpi rki rr dan berrperrasaan akan tumbuh mernjadi r manusira derngan rasa 

perrcaya di rri r.12 Maka dari r irtu kerperrcayaan di rri r merrupakan kermampuan 

i rndi rvirdu untuk mernumbuhkan si rkap atau kernyaki rnan atas kermampuan di rrir 

serndi rri r serhi rngga dalam ti rndakan-ti rndakannya ti rdak terrlalu cermas, merrasa 

berbas untuk merlakukan hal-hal yang sersuai r derngan keri rngi rnan dan tanggung 

jawab atas perrbuatannya, sopan dalam berri rnterraksi r derngan orang lai rn, 

mermi rlirki r dorongan prerstasi r serrta dapat merngernal kerlerbi rhan dan kerkurangan 

di rri r serndi rri r 

 

 
11 Kadek Suhardita, “Efektivitas Penggunaan Teknik Permainan dalam Bimbingan 

Kelompok untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa,” Edisi Khusus, 1, 2011, 127–38 

<http://jurnal.upi.edu/abmas/view/641/efektivitas-penggunaan-teknik-permainan-dalam-

bimbingan-kelompok-untuk-meningkatkan-percaya-diri-siswa(penelitian-quasi-eksperimen-pada-

sekolah-menengah-atas-laboratorium-(percontohan)-upi-bandung-tahun-ajaran-2010>. 
12 Intan Vandini, “Peran Kepercayaan Diri terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa,” 

Formatif: Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA, 5.3 (2016), 210–19 

<https://doi.org/10.30998/formatif.v5i3.646>. 
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C. Batasan dan Rumusan Masalah 

Batasan pada pernerli rti ran i rni r yai rtu berrfokus pada bi rmbi rngan klasi rkal derngan 

mertoder perrmai rnan untuk merni rngkatkan kerperrcayaan di rri r pada si rswa kerlas VIrIrIr 

SMP Nergerri r 2 Sampang, Kabupatern Ci rlacap. Rumusan masalah pada pernerli rti ran 

i rni r yai rtu: 

1. Bagi rmana ti rngkat kerperrcayaan di rri r pada kerlompok erksperri rmern bi rmbi rngan 

klasi rkal derngan mertoder perrmai rnan? 

2. Bagi rmana ti rngkat kerperrcayaan di rri r pada kerlompok kontrol bi rmbi rngan 

klasi rkal derngan mertoder perrmai rnan? 

3. Bagai rmanakah erferkti rvi rtas bi rmbirngan klasirkal derngan mertoder perrmai rnan 

untuk merni rngkatkan kerperrcayaan di rri r si rswa di r SMP Nergerri r 2 Sampang ?  

 

D. Tujuan Penelitian  

Berrdasarkan apa yang sudah di r serbutkan dalam rumusan masalah maka 

tujuan dari r pernerli rti ran yang di r lakukan i rni r adalah serbagai r berri rkut:   

1. Merngertahui r ti rngkat kerperrcayaan di rri r pada kerlompok erksperri rmern bi rmbi rngan 

klasi rkal derngan mertoder perrmai rnan. 

2. Merngertahui r ti rngkat kerperrcayaan di rri r pada kerlompok kontrol birmbirngan 

klasi rkal derngan mertoder perrmai rnan. 

3. Mermberri rkan gambaran erferkti rvi rtas bi rmbi rngan klasi rkal derngan mertoder 

perrmai rnan untuk merni rngkatkan kerperrcayaan di rri r sirswa SMP Nergerri r 2 

Sampang. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Pernerli rti ran i rni r mermi rli rkir dua jerni rs manfaat, yai rtu manfaat terori rti rs dan manfaat 

prakti rs yang di rjerlaskan serbagai r berri rkut. 

1. Manfaat Teoritis 



8 

 

 

a. Mermberri rkan sumbangan terori r bagi r irlmu perngertahuan bi rdang 

Birmbi rngan dan Konserli rng yang terrkai rt derngan Birmbi rngan Klasi rkal 

untuk Merni rngkatkan Kerperrcayaan Di rri r Si rswa. 

b. Serbagai r bahan rerferrernsi r untuk perngermbangan irlmu perngertahuan 

Birmbi rngan dan Konserli rng. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi r Sirswa 

Manfaat bagi r si rswa adalah bi rsa mernjadi r si rswa yang bi rsa berrani r 

merngutarakan apa yang merrerka rasakan kerpada orang terrderkatnya, 

serperrti r guru atau orangtuanya bai rk i rtu perrasaan sernang, serdi rh, marah 

maupun rasa kerti rdak nyaman dan lerbi rh perrcaya di rri r 

b. Bagi r Guru BK 

Mernfaat yang di rperrolerh Guru BK adalah terrbantunya si rswa dalam 

merngermbangkan rasa kerperrcayaan di rri r, mernjadi rkan wali r kerlas bi rsa 

lerbi rh mermahami r serti rap karakterr si rswa-si rswi r dan bi rsa lerbi rh mermahami r 

perrasaan si rswa-si rswanya 

c. Bagi r Serkolah 

Mermberri rkan rerferrernsi r merngernai r kuali rtas Bi rmbi rngan Klasi rkal 

derngan Mertoder Perrmai rnan Dalam Merni rngkatkan Kerperrcayaan Di rri r 

Sirswa di r SMP Nergerri r 2 Sampang Kercamatan Sampang Kabupatern 

Cirlacap, serrta mermberri rkan kontri rbusi r pada perngermbangan stratergi r 

bi rmbirngan yang erferkti rf untuk merni rngkatkan kerperrcayaan di rri r si rswa. 

d. Bagi r pernuli rs serlanjutnya 

Mernjadi r bahan rerferrernsi r untuk pernerli rti ran berri rkutnya merngernai r 

Birmbi rngan Klasi rkal Untuk Merni rngkatkan Kerperrcayaan Di rri r Si rswa. 

 

F. Kajian Pustaka 

Dalam pernerli rti rannya mermaparkan faktor-faktor mernyerbabkan 

kerti rdakperrcayaan di rri r si rswa yang ti rdak berrani r merngungkapkan perndapat dan 

berrtanya karerna merrasa malu, takut salah jawaban yang di rberri rkan, ada juga 

karerna serri rng di rerjerk dan di rterrtawakan olerh termannya, dan ada juga yang faktor 
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pernyerbabnya karerna si rfat si rswanya perndi ram yang ti rdak suka banyak berrbi rcara. 

Perran guru Bi rmbi rngan Konserli rng dalam merni rngkatkan kerperrcayaan di rri r si rswa 

di rawali r derngan merrancang program layanan Birmbi rngan Konserli rng untuk 

merni rngkatkan kerperrcayaan di rri r derngan berkerrjasama derngan kerpala serkolah, 

wali r kerlas, dan guru mata perlajaran untuk merrancang program layanan BK, 

guru BK merngklasi rfi rkasi rkan serti rap kasus si rswa, mernyusun program layanan 

bagi r si rswa yang mermi rlirki r kerperrcayaan di rri r dan yang kerperrcayaan di rri rnya 

rerndah. Perrsamaan pernerli rtiran pernuli rs derngan pernerli rti ran i rni r yai rtu fokus dalam 

merni rngkatkan kerperrcayaan di rri r. Perrberdaan pernerli rti ran i rni r yai rtu ti rdak 

mernggunakan bi rmbi rngan klasi rkal.13 

Perncapai ran kermampuan berrpi rki rr kri rti rs matermati rk si rswa yang 

permberlajarannya mernggunakan pernderkatan opern-ernderd lerbi rh bai rk dari rpada 

yang mernggunakan pernderkatan konvernsi ronal, Perni rngkatan kermampuan 

berrpi rki rr kri rti rs matermati rk sirswa yang permberlajarannya mernggunakan 

pernderkatan opern-ernderd lerbi rh bai rk dari rpada yang mernggunakan pernderkatan 

konvernsi ronal, dan kerperrcayaan di rri r dalam berlajar matermati rk si rswa yang 

permberlajarannya mernggunakan pernderkatan berrbasi rs masalah lerbi rh bai rk 

dari rpada yang mernggunakan pernderkatan konvernsi ronal Perrsamaan pernerli rti ran 

pernuli rs derngan pernerli rti ran irni r yai rtu dirmana serorang guru dalam mermberri rkan 

motirvasi r untuk merni rngkatkan kerperrcayaan di rri r. Perrberdaan pernerli rti ran i rni r yai rtu 

guru tirdak mermberri rkan bi rmbirngan kerpada si rswa dan lerbi rh fokus dalam mata 

perlajaran Matermati rka.14 

Rerndahnya si rkap kerperrcayaan di rri r sirswa yang terrjadi r dir SMP Nergerri r 20 

Malang khususnya kerlas VIrIr terrli rhat jerlas dari r perri rlaku si rswa yang 

mernunjukkan gerjala–gerjala serperrti r malu untuk berrbi rcara di r derpan kerlas, jarang 

berrtanya pada guru, mernghi rndari r permbi rcaraan derngan terman dan di ram di r kerlas, 

dari r gerjala terrserbut dapat di rarti rkan bahwa si rswa-si rswa kerlas VIrIr SMP Nergerri r 

20 Malang mernunjukkan gerjala-gerjala atau ti rngkah laku yang kurang perrcaya 

di rri r. Perrberdaan ti rngkat kerperrcayaan di rri r pada 5 si rswa yang di rjadi rkan subjerk 

 
13 Gori, Fau, dan Laia. 
14 Novtiar dan Aripin. 
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pernerli rti ran. Perrberdaan terrserbut yakni r adanya perni rngkatan skor angkert serterlah 

permberri ran treratmernt berrupa konserli rng kerlompok derngan terkni rk serlf-

i rnstructi ron. Serluruh anggota kerlompok mampu merni rngkatkan skor angkertnya 

derngan cukup si rgni rfi rkan, di r sampi rng juga mampu merni rngkatkan ti rngkat 

kerperrcayaan di rri r dari r ti rngkat rerndah ker ti rnggi r, merni rngkatnya skor i rni r 

mernyatakan kerterpatan hi rpotersi rs pernerli rtiran yang di rterntukan dan mernandai r 

kererferkti rfan terkni rk serlf i rnstructi ron dalam merni rngkatkan kerperrcayaan di rri r si rswa 

Dalam pernerli rti ran i rni r mernggunakan mertoder perrsperkti rf Fernomernologi rs. Terrdapat 

perrsamaan antara pernerli rtiran pernuli rs derngan pernerli rti ran i rni r, yai rtu terntang 

kerperrcayaan di rri r sirswa tunadaksa. Perrberdaan pernerli rti ran irni r yai rtu cara 

merni rngkatkan kerperrcayaan di rri rnya.15 

Pernyerlernggaraan layanan bi rmbi rngan klasi rkal di r TK Nergerri r Ponti ranak 

ti rdak di rawali r derngan merngi rdernti rfi rkasi r kerbutuhan merlalui r i rnstrumern ataupun 

non irnstrumern serperrti r pada bi rmbi rngan klasi rkal, merlai rnkan derngan cara 

merngklasi rfi rkasi r sercara langsung kermampuan perserrta di rdi rk dari r kergi ratan 

perndahuluan serberlum di rgabung derngan perserrta di rdi rk kerlompok lai rnnya 

berrdasarkan kermampuan kergi ratan yang akan di ri rkuti r. Birmbi rngan klasi rkal yang 

di rberri rkan di r TK Nergerri r Permbi rna Ponti ranak terrfokus pada perngermbangan bakat 

dan mi rnat perserrta di rdi rk, merlalui r berrbagai r kergi ratan merli rputi r kergi ratan sernam 

berrsama, mernari r, merwarnai r, mernggambar, merroncer, merngernal angka dan huruf 

(cali rstung). Tahapan perlaksanaan pada kergi ratan klasi rkal yang di rgunakan untuk 

merli rhat bakat dan mi rnat anak TK terrdi rri r dari r ti rga tahapan yai rtu, tahap awal, 

tahap kergi ratan dan tahap akhi rr. Moderl birmbi rngan klasi rkal derngan terkni rk roler 

playi rng sercara erferkti rf dapat merni rngkatkan kerperrcayaan di rri r anak TK pada 

sermua i rndi rkator yang merli rputir: berrani r tampi rl di r derpan kerlas, akti rf dalam 

berrbi rcara dan berrtanya, berrtanggung jawab terrhadap tugas yang di rberri rkan, bi rsa 

berrsosi rali rsasi r derngan terman serbaya, ti rdak berrgantung pada orang tua, mermi rli rkir 

kerternangan dalam di rri r.16 

 
15 Fiorentika, Santoso, dan Simon. 
16 Novi Andriati, “Pengembangan Model Bimbingan Klasikal Dengan Teknik Role Playing 

Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri,” Jurnal Bimbingan Konseling, 4.1 (2015), 36–42 

<https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jubk/article/view/6873/4939>. 
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Keryaki rnan si rswa akan kermampuannya yang di rtunjukkan derngan si rkap 

opti rmirs dan ti rdak ragu-ragu dalam merngerrjakan sersuatu. Kermandi rri ran si rswa 

dalam merlakukan sersuatu berrdasarkan kermauannya serndi rri r lerbi rh terrli rhat 

perrberdaannya saat di rberri r perrlakuan mernggunakan perrmai rnan dalam perran. 

Kermudi ran si rswa mermpunyai r kerberrani ran dalam merngungkapkan perndapat 

maupun mernjawab perrtanyaan dan ti rdak takut ataupun malu 

mernyampai rkannya. Di rsampi rng irtu si rswa lerbi rh perrcaya di rri r saat akti rf dalam 

di rskusir dan bukan untuk merndapat puji ran sercara berrlerbi rhan.17 

Pernerli rti ran yang di rlatar berlakangi r kerti rdakperrcayaan di rri r si rswa. Upaya 

yang di rlakukan adalah konse rli rng klasi rkal mertoder roler playi rng dalam 

merni rngkatkan kerperrcayaan di rri r si rswa. Pernerli rti ran mernggunakan mertoder 

kuanti rtati rf dan me rnggunakan dersai rn pernerli rti ran Non erquervalernt Control Group 

Dersi rgn. Persamaan darir pernerli rti ran i rni r adalah adanya perran guru BK dalam 

mermbi rmbirng dan me rnasi rhati r serrta mermberri r moti rvasi r kerpada si rswa untuk 

bersi rkap bai rk saat permberlajaan di rserkolah. Perrberdaanya adalah me rtoder 

erksperri rmern yang di rlakukan pernerli rti r adalah Non erquervalernt Control Group 

Dersi rgn. 

 

G.  Sistematika Pembahasan 

Agar mermperrmudah dalam pernerli rti ran i rnir, pernuli rs merngermbangkan 

si rstermati rka pernuli rsan serbagai r berri rkut: 

Bab Ir berri rsi r perndahuluan yang terrdi rri r dari r latar berlakan masalah, derfi rni rsi r 

operrasi ronal, rumusan masalah, tujuan pernerli rti ran, manfaat pernerli rti ran dan 

si rstermati rka permbahasan. 

Bab IrIr berri rsi r kaji ran terori r, terrmasuk permbahasan pernerli rti ran yang berrkai rtan 

derngan kerpustakaan dan kaji ran terori rti rs yang berrkai rtan derngan adaptasi r dan 

permercahan masalah. 

 
17 Agus Yulianto et al., “Pengaruh Model Role Playing Terhadap Kepercayaan Diri Siswa 

Pada Pembelajaran Matematika SMP,” Jurnal Studi Guru dan Pembelajaran, 3.1 (2020), 97–102 

<https://doi.org/10.30605/jsgp.3.1.2020.173>. 
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Bab IrIrIr berri rsi r mertoder pernerli rti ran yang merli rputi r pernderkatan dan jerni rs 

pernerli rti ran, waktu dan termpat pernerli rti ran, subjerk dan objerk pernerli rti ran, Terkni rk 

perngumpulan data dan Terkni rk anali rsi rs data. 

Bab IrV berri rsi r pernyaji ran dan anali rsi rs data yang terrdi rri r dari r gambaran umum 

lokasi r pernerli rti ran, pernyaji ran data hasi rl pernerli rti ran, serrta permbahasan. 

Bab V berri rsi r pernutup yang terrdi rri r dari r kersi rmpulan, saran dan kata pernutup 

Pada bagi ran akhi rr terrdi rri r dari r daftar Pustaka dan lampi rran.
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Bimbingan Klasikal 

1. Pengertian bimbingan Klasikal 

Birmbi rngan merrupakan suatu prosers yang konti rnyu, sirstermati rs, 

berrerncana, dan terrarah kerpada suatu tujuan. Jadi r akti rvi rtas bi rmbi rngan 

bukanlah akti rvi rtas yang di rlakukan sercara i rnsi rdernti rl, serwaktu-waktu, ti rdak 

di rserngaja, asal-asalan atau serrampangan. Kerdua, bi rmbi rngan merrupakan 

prosers mermbantu i rndi rvirdu. Mermbantu berrmakna bahwa bi rmbi rngan adalah 

akti rvi rtas yang berrnuansa sukarerla dan ti rdak ada unsur paksaan bai rk dari r 

pi rhak yang mermbi rmbirng (konserlor)maupun dari r pirhak yang di rbi rmbi rng 

(konserli r). Derngan kata lai rn dalam prosers perlaksanaan konserli rng akti rvi rtas 

yang muncul adalah suasana kerrja sama yang dermokrati rs antara konserlor 

dan konserli r terlah di rserpakati r/di rtertapkan berrsama mernuju ker arah yang terlah 

di rtertapkan yakni r perrkermbangan poternsi r konserli r yang lerbi rh opti rmal.18 

Birmbi rngan klasi rkal merrupakan layanan bantuan bagi r sirswa merlalui r 

kergi ratan sercara klasi rkal yang di rsaji rkan sercara si rstermati rs, dalam rangka 

mermbantu si rswa merngermbangkan poternsi rnya sercara opti rmal. Bi rmbi rngan 

klasi rkal dapat mermbantu si rswa dalam mernyersuai rkan di rri r, merngambi rl 

kerputusan untuk hi rdupnya serndi rri r, mampu berradaptasi r dalam kerlompoknya, 

mampu merni rngkatkan harga di rri r, konserp di rri r, dan mampu mernerri rma 

support dan mermberri rkan support pada termannya.19 

Birmbi rngan klasi rkal (classroom gui rdancer) adalah suatu komponern yang 

di rni rlai r utama untuk dirberri rkan pada kuri rkulum bi rmbi rngan yai rtu kurang lerbi rh 

25% hi rngga 35%. Layanan bi rmbi rngan klasi rkal di rni rlai r pali rng berrhasi rl untuk 

merngertahui r perserrta di rdi rk yang mermerrlukan bantuan. Serlai rn i rtu birmbirngan 

klasi rkal di ranggap serbagai r langkah yang pali rng terpat untuk guru birmbi rngan 

 
18 Sukatin et al., “Bimbingan dan Konseling Dalam Pendidikan,” Jurnal Pendidikan Anak 

Bunarraqa, 8.2 (2022), 1–12. 
19 Ainur Rosidah, “Layanan Bimbingan Klasikal untuk Meningkatkan Konsep Diri Siswa 

Underachiver,” Jurnal Fokus Konseling, 3.2 (2017), 154 <https://doi.org/10.26638/jfk.53.2099>. 



 

 

dan konserli rng atau konserlor dalam mernyampai rkan i rnformasi r untuk perserrta 

di rdi rk merngernai r program yang terrdapat di r serkolah, mi rsalnya program 

perndi rdi rkan lanjutan dan kerterrampi rlan berlajar. Bi rmbirngan klasi rkal adalah 

alterrnati rver pernderkatan layanan dasar dan layanan permi rnatan dan 

perrerncanaan i rndi rvi rdual dalam bagi ran program bi rmbirngan dan konserli rng. 

Birmbi rngan klasi rkal di rtujukan pada serluruh si rswa atau konserli r yang 

mermi rlirki r si rfat perngermbangan, perncergahan, dan permerli rharaan. Bi rmbi rngan 

klasi rkal di rprakterkan di r dalam kerlas sercara tatap muka dan ruti rn dirlakukan 

dalam serti rap mi rnggu. Sampai r ki rni r bi rmbi rngan klasi rkal mermpunyai r perran 

yang pernti rng dalam terrwujudya program bi rmbi rngan dan konserli rng.20 

2. Tujuan bimbingan Klasikal 

Tujuan bi rmbirngan klasi rkal adalah untuk Layanan bi rmbi rngan 

mermi rlirki r tujuan agar sertirap orang yang di rberri rkan layanan dapat 

mermberri rkan arahan kerpada kerhi rdupannya serndi rri r dan mermi rli rki r pandangan 

serndi rri r. Sercara umum tujuan dalam layanan bi rmbi rngan klasi rkal yai rtu agar 

dapat mermberri rkan perrtolongan kerpada si rswa untuk merndapatkan 

permahaman di rri r, mernolong sirswa dalammerncapai r kersi rnambungan antara 

pi rki rran, perrasaan dan perri rlaku, mernolong si rswa untuk merni rngkatkan 

pri rbadi r, sosiral, berlajar dan kari rr serrta mermbantu sirswa untuk berradaptasi r 

derngan li rngkungan sercara bai rk.  

Mernurut Tohi rri rn bi rmbirngan klasi rkal mermi rlirki r tujuan yai rtu agar serti rap 

i rndi rvirdu yang di rberri rkan bi rmbi rngan dapat mernjalankan i rnterraksi r soci ral 

sercara opti rmal derngan li rngkungan serki rtarnya. Serdangkan bi rmbi rngan 

klasi rkal sosi ral yang di rberri rkan berrtujuan untuk mernolong serti rap perserrta di rdi rk 

agar berradaptasi r derngan bai rk dan serlaras derngan li rngkungan sosi ralnya. 

Mernurut Si rwabersy dan Hastuti r mernyatakan bahwa tujuan di radakan 

bi rmbirngan klasi rkal adalah untuk mernolong si rswa untuk bi ras merncapai rt 

 
20 Muh Frozin, “Bimbingan  Klasikaluntuk Meningkatan Motivasi Belaja,” Jurnal Ilmiah 

Pendidikan, 2017. 



 

 

ugastugas perrkermbangan yang di rantaranya asperk pri rbadi r, sosi ral, berlajar, 

dan kari rr.21 

3. Fungsi Bimbingan Klasikal 

Fungsi r Bi rmbi rngan Klasi rkal Dalam kerlangsungan perrkermbangan dan 

kerhi rdupan manusi ra, berrbagai r perlayanan di rci rptakan dan di rserlangggarakan. 

Masi rng-masi rng perlayanan irtu berrguna dan berrmanfaat untuk mermperrlancar 

dan mermberri rkan dampak posirti rf serbersar-bersarnya terrhadap kerlangsungan 

perrkermbangan dan kerhi rdupan i rtu, khususnya pada bi rdang terrterntu yang 

mernjadi r fokus perlayanan yang di rmaksud. Bergirtu juga derngan bi rmbi rngan 

klasi rkal, bi rmbirngan klasi rkal mermirli rki r fungsi r khusus berrguna bagi r si rswa. 

Mernurut Bi rmo Walgi rto fungsi r bi rmbirngan di rserkolah adalah serbagai r 

permahaman, fungsi r prervernti rf, fungsi r perngermbangan, fungsi r pernyerbuhan, 

fungsi r pernyaluran, fungsi r perrbai rkan.  

Adapun terrdapat berberrapa fungsi r dalam layanan bi rmbirngan klasi rkal 

yai rtu:  

a. Merwujudkan i rnterraksi r yang derkat dan errat di r terngah muri rd dan guru.  

b. Mernjadi r sarana agar muri rd dapat berrcerri rta kerti rka merngutarakan 

perrmasalahan yang di rhadapi rnya berrkai rtan derngan kerlas atau pri rbadi rnya.  

c. Serbagai r perluang untuk guru BK dapat merli rhat sercara langsung dan 

merngobserrvasi r si rtuasi r dan kondi rsi r berlajar si rswa di r kerlas. 

d. Untuk usaha mermahamkan si rswa dan cara merncergah, mermuli rhkan, 

merrawat dan merngermbangkan akal, perndapat, dan keri rngi rnan maupun 

si rkap si rswa.22 

4. Macam-Macam Teknik Bimbingan Klasikal 

Birmbi rngan klasi rkal merrupakan salah satu mertoder pernti rng dalam 

perndi rdi rkan yang berrtujuan untuk mermberri rkan dukungan dan i rnformasi r 

 
21 Frozin. 
22 Utami Dian, Analisis Bimbingan Klasikal Dalam Meningkatkatkan Motivasi Belajar 

Peserta Didik Kelas Xi Di Sma Negeri 8 Bandar Lampung, 2022. 



 

 

kerpada si rswa sercara kerlompok23. Berri rkut adalah berberrapa terkni rk yang 

umum dirgunakan dalam bi rmbirngan klasi rkal: 

a. Cerramah  

Mertoder i rni r merli rbatkan pernyampai ran i rnformasi r olerh konserlor kerpada 

serkerlompok si rswa. Cerramah serri rng di rgunakan untuk mermperrkernalkan 

topi rk baru atau mermberri rkan pernjerlasan merndalam merngernai r suatu terma 

terrterntu. 

b. Di rskusi r 

Di rskusi r mermungki rnkan si rswa untuk berri rnterraksi r dan berrbagi r 

pandangan terntang topi rk yang di rbahas. Irni r dapat merni rngkatkan 

permahaman dan kerterrli rbatan sirswa dalam materri r. Terkni rk i rni r 

mermberri rkan kersermpatan kerpada si rswa untuk merngajukan perrtanyaan, 

serhi rngga konserlor dapat mernjerlaskan atau mermperrjerlas i rnformasi r yang 

di rsampai rkan. Irni r juga mermbantu dalam merngi rdernti rfi rkasi r kerbutuhan dan 

masalah si rswa. 

c. Tanya Jawab 

Terkni rk i rni r mermberri rkan kersermpatan kerpada si rswa untuk merngajukan 

perrtanyaan, serhi rngga konserlor dapat mernjerlaskan atau mermperrjerlas 

i rnformasi r yang di rsampai rkan. Irni r juga mermbantu dalam 

merngi rdernti rfi rkasi r kerbutuhan dan masalah si rswa 

d. Roler Playi rng 

Dalam terkni rk i rni r, si rswa berrperran dalam si rtuasi r terrterntu untuk 

mermahami r perrasaan dan perrsperkti rf orang lai rn. Irni r erferkti rf untuk 

merngermbangkan kerterrampi rlan sosiral dan ermpati r. 

e. Erxperri rernti ral Lerarni rng 

Pernderkatan i rni r merli rbatkan perngalaman langsung, di r mana si rswa berlajar 

merlalui r tirndakan dan rerflerksi r terrhadap perngalaman terrserbut. Mertoder i rnir 

terlah terrbukti r erferkti rf dalam merni rngkatkan permahaman kari rerr si rswa. 

 
23 Anik Hermawati Fuad et al., “Experiential Learning Sebagai Teknik Bimbingan Klasikal 

Untuk Meningkatkan Pemahaman Karier Siswa,” Jurnal Nusantara Of Research, 9.3 (2022), 250–

63 <http://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/efektor>. 



 

 

f. Problerm-Baserd Lerarni rng (PBL)   

Terkni rk i rni r merndorong sirswa untuk mermercahkan masalah nyata merlalui r 

kolaborasi r dan di rskusi r, yang merni rngkatkan kerterrampi rlan berrpi rki rr kri rti rs 

dan kerrja sama.  

g. Thirnk-Pai rr-Sharer 

Moderl permberlajaran kooperrati rf i rni r merlirbatkan ti rga langkah: berrpi rki rr 

sercara i rndi rvi rdu, berrdi rskusi r derngan pasangan, dan berrbagi r hasi rl di rskusi r 

derngan kerlompok bersar. Irni r mermfasi rli rtasi r parti rsirpasi r akti rf dari r sermua 

si rswa.24 

Derngan mernggunakan berrbagai r terkni rk i rni r, bi rmbi rngan klasi rkal dapat 

di rsersuai rkan derngan kerbutuhan spersi rfi rk si rswa, merni rngkatkan moti rvasir 

berlajar, dan mermbantu merrerka merngermbangkan kerterrampi rlan sosi ral serrta 

akadermi rs yang di rperrlukan untuk suksers di r serkolah dan kerhi rdupan serhari r-

hari r. 

5. Tahapan-Tahapan Bimbingan Klasikal 

Dalam perlaksanaan kergi ratan layanan dan kergi ratan perndukung Bk, guru 

Bk perrlu mernerrapkan tahap-tahap perngerlolaan P3MT (perrerncanaan, 

perngorgani rsasi ran, perlasaksanaan, moni rtori rng, dan ti rndak lanjut). 

Birmbi rngan klasi rkal merrupakan salah satu stratergi r layanan permi rnatan dan 

perrerncanaan i rndi rvi rdual pada komponern program bi rmbirngan dan konserli rng. 

Kermerndi rkbud merngermukakan berberrapa langkah dalam perlaksanaan 

layanan bi rmbi rngan klasi rkal, antara lai rn: 

a. Perrsi rapan/perrerncanaan 

1) Mernyusun jadwal masuk kerlas agar perlaksanaan layanan 

bi rmbirngan klasi rkal dapat di rlakukan derngan terratur dan terrjadwal. 

2) Mermperrsi rapkan topi rc materri r bi rmbi rngan klsi rkal, yang di rrumuskan 

berrdasarkan Standar Komperternsi r Kermandi rri ran Perserrta di rdi rk 

 
24 M. Ramli et al., “Sumber Belajar Penunjang PLPG 2017 Mata Pelajaran/Paket Keahlian 

Bimbingan dan Konseling Bab III Bimbingan Klasikal dan Kelompok,” Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan Direktorat Jendral Guru dan Tenaga Kependidikan, 2017, 1–20. 



 

 

(SKKPD, masalah yang di rhadapi r perserrta di rdi rk/konserli r yang di rasers 

mernggunakan AUM atau DCM, dan i rnstrumernt lai rn yang rerlervan 

3) Mernyusun rerncana perlaksanaan layanan bi rmbi rngan klasi rkal derngan 

mernggunakan si rstermati rka serbagai rmana di rsaji rkan dalam format 

RPL 

4) Merngdokumerntasi rkan rerncana perlaksanaan layanan bi rmbi rngan 

klasi rkal yang akan di rberri rkan. 

b. Perlaksanaan 

1) Merlaksanakan layanan bi rmbirngan klasi rkal sersuai r jadwal 

dan materri r yang terlah di rrancang. 

2) Merndokumerntasi rkan rerncana perlaksanan layanan 

bi rmbirngan klasi rkal yang terlah di rberri rkan 

3) Merncatat perri rsti rwa dan atau hal-hal yang perrlu perrbai rkan 

dan atau ti rndak lanjut serterlah layanan bi rmbi rngan klasi rkal 

di rlaksanakan. 

c. Ervaluasi r 

1) Merlakukan ervaluasi r prosers layanan bi rmbi rngan klasi rkal . 

2) Merlakukan ervaluasi r hasi rl layanan bi rmbi rngan klasi rkal yang 

terlah di rberri rkan.25 

 

B. Metode Permainan dalam Bimbingan Klasikal 

1. Pengertian Permainan 

Perrmai rnan adalah akti rvi rtas yang di rlakukan olerh i rndi rvi rdu atau 

kerlompok derngan tujuan hi rburan, rerkrerasi r, atau permberlajaran. Dalam 

perrmai rnan, terrdapat aturan terrterntu yang merngatur bagai rmana permai rn 

harus berri rnterraksi r, berrti rndak, atau berrkomperti rsi r. Perrmai rnan dapat berrsi rfat 

fi rsi rk, serperrti r olahraga, atau merntal, serperrti r perrmai rnan papan atau vi rdero 

gamer. Serlai rn i rtu, perrmai rnan serri rng kali r merlirbatkan erlermern komperti rsi r, 

tantangan, kerterrampi rlan, dan kadang-kadang kerberruntungan, terrgantung 

 
25 Utami Dian. 



 

 

pada jerni rs dan tujuan perrmai rnan i rtu serndi rri r.26 Pernerrapan terkni rk permainan 

pada pernerli rti ran i rni r mermanfaatkan layanan bi rmbi rngan kerlompok serhi rngga 

dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa.  

2. Tujuan Permainan 

Tujuan Perrmai rnan dalam berrbagai r konterks, bai rk perndi rdi rkan maupun 

perlati rhan : 

a. Perlampi rasan Ermosi r  

Perrmai rnan berrfungsi r serbagai r sarana untuk mernyalurkan ermosi r 

nergati rf serperrti r marah, cermas, atau takut. Merlalui r berrmai rn, anak-anak 

dapat merngatasi r perngalaman traumati rs dan merngerksprersi rkan perrasaan 

merrerka derngan cara yang aman. 

b. Merni rngkatkan Kerterrampi rlan Sosiral  

Perrmai rnan mermbantu anak-anak berlajar berri rnterraksi r derngan 

orang lai rn, mermahami r hak dan kerwaji rban dalam kerlompok, serrta 

merngermbangkan rasa ermpati r. Irni r juga merncakup kermampuan untuk 

berrkomuni rkasi r dan berkerrja sama dalam ti rm. 

c. Perngermbangan Kogni rti rf  

Merlalui r perrmai rnan, si rswa dapat merni rngkatkan konserntrasi r, 

krerati rvi rtas, dan kermampuan mermercahkan masalah. Perrmai rnan yang 

merli rbatkan stratergi r atau aturan terrterntu dapat merrangsang permi rki rran 

kri rti rs dan anali rti rs. 

d. Mermbangun Kerperrcayaan Di rri r 

Derngan berrhasi rl mernyerlersai rkan tantangan dalam perrmai rnan, 

anak-anak dapat merrasa lerbi rh kompertern dan perrcaya di rri r. Irni r 

mermbantu merrerka mermbangun konserp di rri r yang posi rtirf dan rerali rsti rs. 

e. Merngatasi r Konfli rk  

Dalam konterks perrmai rnan, konfli rk antar perserrta dapat muncul 

dan mernjadi r kersermpatan untuk berlajar bagai rmana mernyerlersai rkan 

 
26 Riwinoto dan Arif Muspita, “Penerapan multiplayer pada aplikasi permainan android 

(studi kasus aplikasi permainan "bisa jadi),” Seminar Nasional, November, 2017, 1–5. 



 

 

masalah sercara konstrukti rf. Irni r mermbantu anak-anak mermahami r 

di rnami rka sosi ral dan cara berrnergosi rasi r. 

 

 

f. Perni rngkatan Kermampuan Rergulasi r Ermosi r 

Perrmai rnan dapat di rgunakan untuk mermbantu si rswa berlajar 

merngerlola ermosi r merrerka derngan lerbi rh bai rk, yang merrupakan 

kerterrampi rlan pernti rng dalam kerhi rdupan serhari r-hari r.27 

3. Permainan dalam Bimbingan Klasikal 

Mertoder Perrmai rnan permberri ran layanan bi rmbi rngan klasi rkal untuk 

merngermbangkan ermpati r si rswa serrta mermbantu merrerka mernghadapi r 

berrbagai r masalah psi rkologi rs. Dalam si rtuasi r kri rsi rs, serperrti r serterlah berncana 

alam, perrmai rnan mernjadi r alat yang erferkti rf untuk mermbantu anak-anak 

merngerksprersi rkan perrasaan merrerka dan berlajar berradaptasi r derngan si rtuasir 

baru.28 

Perrmai rnan dalam bi rmbi rngan klasi rkal merrupakan stratergi r perngajaran 

yang erferkti rf untuk merni rngkatkan kerperrcayaan di rri r si rswa. Berri rkut adalah 

berberrapa poi rn pernti rng terntang pernerrapan Perrmai rnan dalam bi rmbi rngan 

klasi rkal: 

a. Merni rngkatkan Kerperrcayaan Di rri r: 

Perrmai rnan dapat merni rngkatkan kerperrcayaan di rri r sirswa derngan cara 

mermungki rnkan merrerka untuk berrperran dan merngerksprersi rkan di rrir 

dalam si rtuasi r yang berrberda. Hal i rni r dapat merni rngkatkan mi rnat dan 

kerperrcayaan di rri r anak dalam kogni rtirf maupun sosi ral 

b. Akti rvi rtas Permberlajaran 

Anak-anak mernjadi r lerbi rh akti rf dalam kergi ratan permberlajaran dan bi rsa 

berrsosi rali rsasi r derngan terman serbayanya merlalui r Perrmai rnan. Hal i rni r 

mermungki rnkan merrerka untuk berri rnterraksi r dan berlajar berrsama-sama. 

 
27 Utomo, Yusmansyah, dan Widiastuti. 
28 Edy Irawan, Ainur Rosidah, dan Sofwan Adiputra, “Pengembangan Teknik Permainan 

Dalam Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Penyesuaian Diri Siswa,” Jurnal Fokus 

Konseling, 1.1 (2015), 13–22. 



 

 

 

 

 

 

c. Perngermbangan Karakterr 

Perrmai rnan dapat merngakomodasi r kerperrcayaan di rri r anak yang merli rputir 

kerberrani ran, kerakti rfan, berrtanggung jawab, berrsosi rali rsasi r derngan bai rk, 

dan mermi rli rki r kermampuan dalam merngermbangkan bakatnya. 29 

4. Macam-Macam Permainan Bimbingan Klasikal 

Klasikal Dalam bimbingan klasikal, yang biasanya dilakukan di 

kelas untuk kelompok besar seperti siswa sekolah, terdapat berbagai jenis 

permainan yang dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas 

penyampaian materi, membangun interaksi positif, dan menumbuhkan 

kepercayaan diri. Berikut beberapa macam permainan yang dapat 

digunakan dalam bimbingan klasikal: 

a. Permainan Trurth or Dare 

Permainan Truth or Dare dapat meningkatkan kepercayaan diri 

siswa. Permainan Truth or Dare dirancang untuk mendorong siswa 

berbicara dan berinteraksi secara terbuka. Penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan media permainan ini dapat meningkatkan 

kepercayaan diri siswa. Dalam konteks bimbingan konseling, 

kepercayaan diri penting untuk membantu siswa merasa lebih nyaman 

dalam berbagi pengalaman dan perasaan mereka. Melalui tugas-tugas 

"dare" siswa didorong untuk berpartisipasi dalam aktivitas yang 

mungkin menantang mereka untuk keluar dari zona nyaman, 

berkomunikasi secara terbuka, atau bahkan menghadapi ketakutan 

tertentu. Ini sangat membantu dalam mengembangkan kepercayaan diri 

yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan teknik 

 
29 Galih Wicaksono dan Najlatun Naqiyah, “Penerapan Teknik Bermain Peran Dalam 

Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas X Multimedia SMK Ikip Surabaya,” Journal Mahasiswa 

Bimbingan Konseling, 1.1 (2013), 68–69. 



 

 

permainan truth or dare yang berisi beberapa pertanyaan dan tantangan 

sesuai dengan materi berpikir positif dapat mendorong siswa untuk 

mengembangkan dinamika kelompok selama layanan. Selain itu teknik 

permainan truth or dare mampu meningkatkan minat belajar secara 

mandiri maupun kelompok sehingga dapat berpengaruh pada hasil 

belajar.30 

b. Permainan Walking Object 

Dalam permainan Walking Object siswa dapat berinteraksi dalam 

kelompok, yang memungkinkan mereka untuk belajar kepercayaan diri, 

komunikasi, dan empati. Interaksi sosial ini sangat penting dalam 

bimbingan konseling karena membantu anak-anak belajar bagaimana 

berhubungan dengan teman sebaya dan mengatasi konflik. Melalui 

permainan siswa membantu siswa untuk berinteraksi dalam kelompok, 

yang memungkinkan mereka untuk meningkatkan Kepercayaan diri, 

komunikasi, dan empati. Interaksi sosial ini sangat penting dalam 

bimbingan konseling karena membantu siswa belajar bagaimana 

berhubungan dengan teman sebaya dan mengatasi konflik.31 

c. Permainan Round or Truth or Dare 

Permainan Bimbingan dan Konseling Round of Truth or Dare dapat 

membantu siswa dalam mengembangkan kepercayaan diri, 

kemampuan berpikir, memiliki kemampuan untuk memecahkan sebuah 

permasalahan, mengetahui bakat, minat serta potensi yang dimiliki, 

serta mendapatkan pelajaran baru yang belum mereka dapatkan 

sebelumnya. Permainan Round or Truth or Dare mampu meningkatkan 

kepercayaan diri, mampu mengubah aspek sikap positif yang mana 

aspek tersebut termasuk dalam aspek berpikir positif seperti sikap 

 
30 Dewi Indah Lestari dan Siti Fitriana, “Penerapan Teknik Permainan Truth Or Dare Dalam 

Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Berpikir Positif Siswa,” November, 2023, 1058–63. 
31 Yogi Setiawan et al., “Analysis of Basic Movement Abilities: Survey study in children,” 

Retos, 54.2020 (2024), 728–35 <https://doi.org/10.47197/RETOS.V54.102539>. 



 

 

positif pada siswa tentang segala hal yang ada pada dirinya, memiliki 

harapan positif, serta bersikap positif akan kemampuan yang dimiliki.32 

5. Langkah-Langkah Teknik Permainan 

Langkah-langkah dalam merlaksanakan terkni rk Perrmai rnan di rni rlai r 

sangat pernti rng, karerna dapat mermperrmudah guru bi rmbirngan dan konserli rng 

atau konserlor dan perserrtadi rdi rk pada saat mermai rnkan perran. Mernurut 

Hamali rk langkah-langkah dalam perlaksanaan Perrmai rnan di rkerlompokkan 

mernjadi r ti rga, yai rtu serbagai r berri rkut: 

a. Tahap Perrsi rapan dan Irnstruksi r  

1) Tahap perrsi rapan dalam perlaksanaan Perrmai rnan di rlakukan derngan 

cara; ernerntukan tujuan yang herndak di rcapai r dari r perrmai rnan terrserbut. 

uru mernjerlaskan manfaat dari r perrmai rnan yang akan di rlakukan. 

ermperrsi rapkan bahan, alat, atau merdi ra yang di rgunakan dalam 

berrmai rn.  

b. Tahap Permbukaan 

Guru mermberri rkan arahan kerpada muri rd terntang apa yang harus 

di rlakukan dan bagai rmana merlakukannya 

c. Tahap Perlaksanaan 

Para muri rd mermai rnkan perrmai rnan yang sudah di rterntukan derngan 

merngi rkuti r rambu-rambu yang terlah di rterntukan pula. Si rswa merlakukan 

kergi ratan perrmai rnan sersuai r derngan i rnstruksi r yang di rberri rkan. 

d. Tahap Pernutupan  

Pada tahap i rni r Guru mermberri rkan rerward kerpada muri rd-muri rd yang 

terlah merlakukan perrmai rnan derngan bai rk dan bernar. Guru mermberri rkan 

arahan kerpada anak yang berlum bai rk dan bernar dalam berrmai rn dan 

mernyuruh merngulangi r lagi r sampai r bi rsa merlakukan derngan bai rk dan 

bernar. 

 
32 A Qonitaturrohmah, K G Hanauli, dan ..., “Pandangan Siswa Kelas X terhadap Penerapan Media 
Permainan BK" Round Of Truth Or Dare" di SMK PGRI Turen,” Prosiding …, 2023, 1900–1909 
<https://proceeding.unpkediri.ac.id/index.php/semdikjar/article/view/3982%0Ahttps://proceedi
ng.unpkediri.ac.id/index.php/semdikjar/article/download/3982/2803>. 



 

 

e. Perlaksanaan Terkni rk Perrmai rnan 

Perrsirapan guru yai rtu mernerntukan topi rk, merrumuskan tujuan, 

mernyi rapkan alat atau bahan-bahan untuk perrmai rnan, mernyusun 

pertunjuk perlaksanaan mertoder perrmai rnan. Lalu perlaksanaan yai rtu Guru 

mernjerlaskan maksud dan tujuan serrta prosers perrmai rnan, Guru mermbagi r 

atau mermasang alat atau bahan perrmai rnan, si rswa merlakukan kergi ratan 

perrmai rnan, Si rswa merlaporkan hasi rl perrmai rnan, yai rtu berrupa perngerrti ran 

atau konserp terrterntu kerpada guru. 

Pada tahap i rni r Guru mermberri rkan rerward kerpada muri rd-muri rd yang 

terlah merlakukan perrmai rnan derngan bai rk dan bernar. Guru mermberri rkan 

arahan kerpada anak yang berlum bai rk dan bernar dalam berrmai rn dan 

mernyuruh merngulangi r lagi r sampai r bi rsa merlakukan derngan bai rk dan 

bernar.33 

 

C. Kepercayaan Diri Siswa  

1. Pengertian Kepercayaan Diri 

Derfi rni rsi r perrcaya di rri r adalah si rkap atau keryaki rnan terrhadap kerahli ran 

di rri r serndi rri r, serhi rngga ti rdak mermperrduli rkan ti rndakannya, dapat merlakukan 

sersuatu serndi rri r, dan berrtanggung jawab atas ti rndakannya. Berri rnterraksi r 

derngan orang lai rn. Irsti rrahat, mermi rli rki r kermampuan untuk merngambi rl 

ti rndakan, dan mermahami r kerkuatan dan kerlermahan Anda.34 Kerperrcayaan 

di rri r merrupakan salah satu asperk kerpri rbadi ran yang berrfungsi r untuk 

merndorong si rswa dalam merrai rh kersuksersan yang terrberntuk merlalui r prosers 

berlajar si rswa dalam i rnterraksi rnya derngan li rngkungan Orang yang ti rdak 

perrcaya di rri r mermi rlirki r konserp dirri r nergati rf, kurang perrcaya pada 

kermampuannya, karerna i rtu serri rng mernutup di rri r. mernjerlaskan bahwa 

konserp di rri r merrupakan gambaran yang di rmi rli rki r serserorang merngernai r 

 
33 Alaphan, “BAB II Bermain,” 2016, 1–23. 
34 Zani Melisa, “Pengaruh Bimbingan Sosial dalam Menumbuhkan Rasa Percaya Diri Anak 

Panti Asuhan Putri Aisyiyah Cabang Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar,” Skripsi, 5264, 

2022. 



 

 

di rri rnya yang di rberntuk merlalui r perngalaman-perngalaman yang di ra perrolerh 

dari r i rnterraksi r derngan li rngkungan.35 

Kerperrcayaan di rri r i rtu lahi rr dari r kersadaran bahwa jirka mermutuskan 

untuk merlakukan sersuatu, maka sersuatu i rtu pula yang harus di rlakukan. 

Kerperrcayaan di rri r i rtu akan datang dari r kersadaran i rndi rvi rdu bahwa i rndi rvi rdu 

terrserbut mermi rli rki r terkad untuk merlakukan apapun, sampai r tujuan yang i ra 

i rngi rnkan terrcapai r.36 Ci rri r-ci rri r orang yang perrcaya di rri r antara lai rn: Serlalu 

berrsi rkap ternang di r dallam merngerrjakan sergala sersuatu, Mermpunyai r 

poternsi r dan kermampuan yang mermadai r, Mampu mernertrali rsasi r kertergangan 

yang muncul di r dalam berrbagai r si rtuasi r, Mampu mernyersuai rkan di rri r dan 

berrkomuni rkasi r di r berrbagai r si rtuasi r, Mermirli rki r kondirsi r merntal dan fi rsirk yang 

cukupmernunjang pernampi rlan, Mermi rlirki r kercerrdasan yang cukup, Mermi rli rkir 

ti rngkat perndi rdirkan formal yang cukup, Mermi rlirki r kerahli ran atau 

kerterrampi rlan lai rn yang mernunjang kerhi rdupannya, mersalnya kerterrampi rlan 

berrbahasa asi rng, Mermi rli rki r kermampuan berrsosi rali rsasi r, Mermi rlirki r latar 

berlakang perndi rdi rkan yang bai rk, Mermi rli rki r perngalaman hi rdup yang 

mernermpa merntalnya mernjadi r kuat dan tahan di rdalam mernhadapi r berrbagai r 

cobaan hi rdup, Serlalu berreraksi r posi rti rf di rdalam mernghadapi r berrbagai r 

masalah, mi rsalnya tertapp tergar, sabar, dan tabah mernghadapi r perrsoalan 

hi rdup. 

2. Faktor-faktor Kepercayaan Diri 

Faktor-faktor yang mermperngaruhi r kerperrcayaan di rri r serserorang, antara 

lai rn37 :  

1) Berntuk Fi rsi rk, berntuk fi rsi rk i rni r merncangkup Berntuh tubuh yang bagus 

dan propersi ronal terntu akam mermbuat serserorang merrasa lerbi rh perrcaya 

di rri r karernan terrli rhat bai rk olerh orang lai rn.  

 
35 Zulfriadi Tanjung dan Sinta Amelia, “Menumbuhkan Kepercayaan Diri Siswa,” JRTI 

(Jurnal Riset Tindakan Indonesia), 2.2 (2017), 2–6 <https://doi.org/10.29210/3003205000>. 
36 Ifdil Ifdil, Amanda Unzila Denich, dan Amidir Ilyas, “Hubungan Body Image Dengan 

Kepercayaan Diri Putri, Jurnal Kajian Bimbingan Dan Konseling,” Jurnal Kajian Bimbingan Dan 

Konseling, 2.3 (2017), 107–13. 
37 Tanjung dan Amelia. 



 

 

2) Berntuk wajah, berntuk wajah merncakup Daya tari rk serti rap orang 

terrgantung pada banyak hal, salah satunya adalah wajah. Wajah yang 

rupawan atau good looki rng, mermbuat kerperrcayaan di rri r serserorag 

mernjadi r jauh lerbi rh ti rnggi r.  

3) Status Erkonomi r, Status erkonomi r yang mernerngah atau lermah bi rsa 

mermperngaruhi r kerperrcayaan di rri r serserorang.  

4) Perndi rdi rkan dan kermampuan, perndi rdi rkan yang bai rk akan mermberri rkan 

kerperrcayaan di rri r pada serserorang.  

5) Pernyersui ran di rri r, pernyersuai raan di rri r merncangkup Kermampuan 

serserorang yang kurang superl atau ti rdak flerksi rberl dalam berrgaul 

berrperngaruh pada kerperrcayaan di rri r serserorang.  

6) Kerbi rasaan gugup dan gagap, Kerbi rasaan gugup dan gagap yang 

di rpupuk serjak kerci rl akan mermbuat serserorang mernjadi r ti rdak perrcaya 

di rri r.  

7) Kerluarga, kerluarga merncangkup Anak yang kurang merrasa terrbuang 

dan terrsi rngki rr dari r kerluarga, akan merrasa kurang perrcaya di rri r. 

3. Karakteristik Kepercayaan Diri 

Adapun karakterri rsti rk dalam merni rlair kerperrcayaan di rri r yai rtu : 

1) Perrcaya pada kermampuan di rri r serndi rri r, yai rtu suatu keryaki rnan atas di rri r 

serndi rri r terrhadap sergala fernomerna yang terrjadi r yang berrhubungan 

derngan kermampuan di rri r untuk merngervaluasi r dan merngatasi r fernomerna 

yang terrjadi r. 

2) Berrti rndak mandi rri r dalam merngambi rl Kerputusan, yai rtu dalam 

berrti rndak dalam merngambi rl Kerputusan terrhadap apa yang di rlakukan 

sercara mandi rri r tanpa adanya kerterrli rbatan orang lai rn. Serlai rn irtu juga 

mermpunyai r kermampuan untuk meryaki rni r ti rndakan yang di rambi rl. 

3) Mermi rlirki r konserp dirri r yang posirti rf, yai rtu adanya perni rlai ran bai rk dari r 

dalam di rri r serndi rri r, bai rk dari r pandangan maupun Ti rndakan yang 

di rlakukan yang merni rmbulkan rasa posi rti rf terrhadap di rri r serndi rri r. 

4) Berrani r merngungkapkan perndapat, yai rtu adanya suatu si rkap untuk 

mampu merngutarakan sersuatu dalam di rri r yang i rngirn di rungkapkan 



 

 

kerpada orang lai rn tanpa adanya paksaan atau hal yang dapat 

mernghambat perngungkapan perrasaan.38 

Darir urai ran di ratas, dapat ki rta kertahuir bahwa se rserorang yang 

mermi rlirki r kerperrcayaan di rri r dapat di rli rhat darir berberrapa ci rri r dan 

karakterri rsti rk yang muncul pada perri rlaku serserorang.  

4. Aspek Kepercayaan Diri 

Adapun asperk kerperrcayaan di rri r, terrmasuk:  

1) Perrcaya di rri r, Si rkap posi rti rf serserorang yang bernar-bernar merngerrti r apa 

yang di rlakukannya  

2) Opti rmirsmer, Sirkap Posi rtirf Orang serlalu mermirli rki r vi rsir yang bai rk untuk 

mernghadapi r sergala sersuatu yang mernyangkut di rri r merrerka serndi rri r, 

harapan merrerka dan kermampuan merrerka.  

3) Objerkti rf. Derngan kerbernaran pri rbadi r atau derngan kata-katanya.  

4) Berrtanggung jawab, Serserorang si rap mernanggung apa yang akan terrjadi r 

serlanjutnya.  

5) Keryaki rnan rasi ronal. Derngan kata lai rn, pi rki rran yang di rrasakan otak 

di rgunakan untuk mernganali rsi rs masalah, hal, dan perri rsti rwa berrdasarkan 

krerdi rbi rli rtas perndapat orang lai rn.39 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hi rpotersi rs pernerli rti ran yang di rajukan pernerli rti ra adalah Hi rpotersi rs alterrnati rf  

(Ha): Bi rmbi rngan Klasi rkal derngan mertoder perrmairnan erferkti rf untuk 

merni rngkatkan kerperrcayaan di rri r si rswa. 

(Ho): Bi rmbi rngan Klasi rkal derngan mertoder perrmai rnan ti rdak erferkti rf untuk 

merni rngkatkan kerperrcayaan di rri r si rswa. 

 
38 Muhammad Syamsird Dluha,”Hubungan antara kerperrcayaan dirrir derngan pernyersuairan dirrir 

pada mahasirswa fakultas psirkologir Angkatan 2018 unirverrsirtas irslam nergerrir malang”,(Malang,2019) 
39 Melisa. 



 

28 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Pernerli rti ran i rnir mernggunakan jerni rs pernerli rti ran kuanti rtati rf derngan jerni rs 

pernerli rti ran Erksperri rmern. Adapun data pernerli rti ran i rni r dirsaji rkan dalam berntuk 

angka-angka derngan tujuan untuk dirolah merlalui r anali rsirs kuanti rtati rf, yang 

mermerrlukan perrhi rtungan dalam berntuk perrhi rtungan data stati rsti rk. Irni rlah 

serbabnya merngapa pernerli rti ran i rni r dirserbut serbagai r pernerli rti ran kuanti rtati rf.40 Dalam 

pernerli rti ran i rni r, erksperri rmern dirlakukan derngan mermberri rkan treratmernt berrupa 

bi rmbirngan klasirkal, mernggunakan mertoder Perrmai rnan, yang berrtujuan untuk 

merni rngkatkan kerperrcayaan di rri r si rswa si rswa pada i rndi rvi rdu atau kerlompok yang 

mernjadi r objerk pernerli rti ran. 

Jerni rs dersai rn dalam pernerli rti ran irni r yai rtu nonerqui rvalernt control group dersi rgn, 

yakni r dersai rn yang perngukurannya untuk merngertahui r kondi rsi r dua kerlompok 

serberlum dan serterlah di rberri rkannya treratmernt pada salah satu kerlompok.41 

Kerlompok dalam pernerli rti ran i rni r ada 2 (dua), yai rtu kerlompok erksperri rmern dan 

kerlompok kontrol. Kerlompok erskperri rmern yai rtu kerlompok yang dirberri rkan 

treratmernt, serdangkan kerlompok kontrol yai rtu kerlompok permbandi rng yang 

ti rdak dirberri r treratmernt, namun kerdua kerlompok sama-sama merngi rsi r angkert 

untuk prer-terst dan post-terst. 

Jerni rs pernerli rti ran yang di rgunakan dalam pernerli rti ran i rni r adalah Erksperri rmern. 

Maka dari r i rtu pernerli rti r merngumpulkan data derngan cara mernyerbarkan angkert 

untuk merndapatkan i rnformasi r data dari r rerspondern. rancangan pernerli rti ran yang 

di rgunakan dalam pernerli rti ran i rni r adalah Nonerqui rvalernt Control Group Dersi rgns. 

Lerbi rh lanjut rancangan pernerli rti ran i rni r dapat di rli rhat pada taberl serbagai r berri rkut. 

 

 
40 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019). 

H 107 
41 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D. H 116 



 

 

 

Tabel 3. 1 Nonequivalent Control Group Designs 

Kerlompok  Prer-terst Treratmernt Post-terst 

Erksperri rmern  O1 X O2 

Kontrol  O3  O4 

 

Dersai rn pernerli rti ran nonerqui rvalernt control group dersi rgn pada taberl 3. 1 dir 

atas dirjabarkan serbagai r berri rkut: 

O₁ dan O₃ : perngukuran awal kerterrampi rlan sosiral sirswa kerlompok erksperri rmern 

serberlum di rberri r treratmernt dan kerlompok kontrol yang ti rdak di rberri r treratmernt. 

X  : permberri ran treratmernt bi rmbi rngan klasirkal derngan Mertode r 

Perrmai rnan  kerlompok erksperri rmern. 

O₂ dan O₄ : perngukuran kerterrampi rlan sosi ral sirswa pada kerlompok erksperri rmern 

serterlah di rberri r treratmernt dan kerlompok kontrol yang ti rdak di rberri r treratmernt. 

Pernerli rti r mernjabarkan lerbi rh jerlasnya tahap yang akan di rlaksanakan 

dalam kergi ratan erksperri rmern. Pernjerlasannya serbagai r berri rkut. 

1. Merlaksanakan prer-terst. Di rberri rkan kerpada kerlompok erksperri rmern dan 

kontrol untuk merngertahui r dan mermahami r kerperrcayaan di rri r si rswa serberlum 

di rberri r treratmernt. Hasi rl prer-terst di rgunakan serbagai r perrbandi rngan derngan 

post-terst yang di rlaksanakan pada tahap serlanjutnya. 

2. Merlakukan perrlakuan (treratmernt). Permberri ran treratmernt serbagai r i rntir 

kergi ratan yang hanya di rberri rkan pada kerlompok erksperri rmern. Treratmernt 

berrupa bi rmbi rngan klasirkal derngan mertoder Perrmai rnan. 

3. Merlaksanakan post-terst. Di rberri rkan kerpada kerlompok erksperri rmern dan 

kontrol sersudah permberri ran treratmernt pada kerlompok erksperri rmern. Tujuan 

kergi ratan post-terst untuk merngertahui r bagai rmana kerperrcayaan di rri r si rswa 

kerlompok erksperri rmern serterlah di rberri r treratmernt dan kerlompok kontrol yang 

ti rdak di rberri r treratmernt. 

 



 

 

 

B. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian 

Saat merlakukan pernerli rti ran, pernti rng untuk mermirli rki r lokasir untuk sermua 

pusat i rnformasi r yang terlah di rvali rdasi r dan mermi rli rki r data pernerli rti ran yang dapat 

di randalkan. Hasi rlnya, i rnformasi r yang di rgunakan ti rdak di rragukan lagi r sersuair 

derngan kernyataan yang ada di r lapangan. Dalam pernerli rti ran irni r pernerli rtir 

merngambi rl termpat di r SMP Nergerri r 2 Sampang.  

Adapun waktu pernerli rti ran di rmulai r dari r bulan Agustus sampai r Serptermberr 

2024 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi r  

Populasi r adalah wi rlayah gernerrali rsasi r yang terrdi rri r atas : obyerk/subyerk 

yang mermpunyai r kuali rtas dan karakterri rsti rk terrterntu yang dirtertapkan olerh 

pernerli rti r untuk di rperlajari r dan kermudi ran di rtari rk kersi rmpulannya42. Populasi r 

dalam pernerli rti ran i rni r adalah seluruh si rswa kelas VIII di r SMP Nergerri r 2 

Sampang yang berrjumlah 192 si rswa.  

2. Samperl  

Samperl adalah bagi ran dari r jumlah dan karakterri rsti rk yang di rmirli rki r olerh 

populasi r terrserbut. Samperl adalah bagi ran dari r populasi r yang di rambi rl merlaluir 

cara-cara terrterntu, yang juga mermirli rki r karakterri rstirk terrterntu, jerlas dan 

lerngkap yang di ranggap bi rsa merwaki rli r populasi r.43 Apabi rla subyerk pernerli rti ran 

kurang dari r 100 maka lerbi rh bai rk di rambi rl sermua, tertapi r apabi rla subyerknya 

lerbi rh dari r 100 maka dapat dirambi rl 10-15% atau 20-25% atau lerbi rh.44 

Terkni rk perngambi rlan Samperl pernerli rti ran i rni r di rpi rli rh derngan terkni rk purposive 

sampli rng untuk mernerntukan samperl. Karena desain penelitian yang 

digunakan adalah Pretest dan post-test pada kelas eksperimen dan kontrol, 

 
42 Shannon A. Bowen, “Metode Penelitian,” An Integrated Approach to Communication 

Theory and Research, Third Edition, 2019, 27–35. 
43 Bowen. 
44 Suharsirmir Arirkunto, Proserdur Pernerlirtiran Suatu Pernderkatan Praktirk. (Jakarta: Rirnerka 

Cirpta, 2006). hlm. 134 



 

 

maka hanya terdapat dua kelas yang homogen. Untuk memili sampel 

penelitian, peneliti menggunakan teknik purposive sampling, berdasarkan 

purposive melihat siswa kelas VIII lebih relevan pada  tahap penyesuaian 

dirinya. Terpilihlah dua kelas. Kelas VIII D dipilih sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VIII C sebagai kelas kontrol. Karena kedua kelas 

tersebut memiliki jumlah siswa kurang dari 100 orang, maka sampel 

penelitian in terdiri dari seluruh siswa kelas VIII D dan VIII C.  

Berdasarkan perhitungan pengambilan sampel 15% x 192 siswa = 28,8. 

Dari hasil 28,8 dibulatkan menjadi 29 sampel. Sehingga pada penelitian ini 

sampel yang digunakan adalah 29 siswa.   

Tabel 3. 2 Sampel 

DESKRIPSI KELAS  POPULASI 

Kelas Eksperimen VIII D 29 

Kerlas Kontrol VIII C 29 

 

D. Variabel Penelitian  

Vari raberl pernerli rti ran yai rtu suatu objerk yang akan mernjadi r pusat perrhati ran 

dalam pernerli rti ran. Vari raberl pernerli rti ran irni r ada 2 (dua), yai rtu vari raberl berbas atau 

i rnderperndern dan vari raberl terri rkat atau derperndern. Berri rkut skerma varirabler dalam 

pernerli rti ran pada taberl 3.3 di r bawah i rni r: 

Tabel 3. 3 Skema Variabel 

Bi rmbirngan Klasirkal 

de rngan Mertoder 

Perrmairnan 

(X) 

 Kerperrcayaan Dirrir 

(Y) 

 

 

 

 

 

 



 

 

1) Variraberl Irnderperndern (X) 

Variraberl berbas atau Irnderperndern yai rtu varirabler yang mermberri rkan 

perngaruh atau dampak pada vari rabler terri rkat.45 Vari rabler berbas dalam 

pernerli rti ran i rni r yai rtu Bi rmbi rngan Klasi rkal derngan Mertoder Perrmai rnan. 

(X). 

2) Variraberl derperndern (Y) 

Varirabler terri rkat atau derperndern yai rtu varirabler yang di rperngaruhir olerh 

varirabberl berbas.46 Varirabler terri rkat dalam pernerli rti ran irni r yai rtu 

kerperrcayaan di rri r (Y). Adapun i rndi rcator varirabler di rsirpli rn berlajar 

di rjabarkan pada taberl di rbawah i rni r: 

Vari raberl derperndern (Y) atau vari raberl terrkai rt  

Tabel 3. 4 Kepercayaan Diri 

No  Vari raberl Asperk  Irndi rkator  

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

Kerperrcayaan 

Di rri r 

 

Perrcaya di rri r 

Sirkap posi rti rf  

Kermampuan i rndi rvi rdu merngerrti r 

apa yang di rlakukan  di rri rnya 

serndi rri r 

 

Opti rmirsmer. 

Kermampuan i rndi rvi rdu berrfi rki rr 

posi rtirf antar i rndi rvi rdu 

 

Objerkti rf 

Kermampuan i rndi rvi rdu dalam 

meryaki rnkan di rri rnya serndi rri r 

Berrtanggung 

Jawab 

Kerserdi raan i rndi rvi rdu terrhadap 

sersuatu Dan Si rap mernerri rma 

konserkuernsi r. 

Keryaki rnan 

Rasi ronal  

Mernganali rsi rs masalah, hal, dan 

perri rsti rwa berrdasarkan 

krerdi rbi rli rtas perndapat orang 

lai rn. 

Asperk dan vari raberl kerperrcayaan di rri r merrujuk pada pernerli rti ran 

Melisa.47 

 

 
45 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2009). H 44 
46 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif. H 45 
47 Melisa. 



 

 

 

 

 

 

 

E. Metode Pengumpulan Data 

1. Obserrvasi r  

Dalam pernerli rti ran i rni r mertoder obserrvasi r di rbuat untuk merngumpulkan 

data berrupa obserrvasi r. Data di rsusun dalam format yang merncatat perri rsti rwa 

atau perri rlaku yang di ramati r serlama obserrvasi r.48 Serlama obserrvasi r, pernerli rti ran 

i rni r merlirbatkan perngamatan terrhadap serrangkai ran perri rsti rwa dalam layanan 

bi rmbirngan dan konserli rng dir serkolah. Data di rkumpulkan mernggunakan 

terkni rk obserrvasi r merli rputi r perrerkaman vi rdero dan fotografi r. Tujuan utamanya 

adalah untuk mermahami r kerperrcayaan di rri r si rswa yang merngalamir 

tunadaksa. 

2. Angkert 

Mernurut Sugi ryono, kuersi ronerr atau angkert yai rtu terkni rk 

perngumpulan data  berrupa kumpulan perrnyataan-perrnyataan yang harus 

di rjawab olerh rerspondern sercara langsung kerpada rerspondern atau perserrta 

di rdi rk, pada saat perngambi rlan data pernerli rti r hanya perrlu mermberri rkan angkert 

yang harus di rjawab olerh rerspondern atau perserrtadi rdi rk terrserbut.49 Terkni rk 

perngumpulan data pernerli rtiran i rni r adalah derngan terkni rk angkert untuk data 

vari raberl terntang hubungan Erferkti rvi rtas Bi rmbi rngan klasi rkal Derngan Mertoder 

Perrmai rnan Untuk Merni rngkatkan Kerperrcayaan Di rri r Sirswa Di r SMP Nergerri r 

2 Sampang Langkah yang dirlakukan dalam pernerli rtiran i rni r yai rtu mermbuat 

ki rsir-ki rsi r angkert yang di rsusun dalam suatu tabler, kermudi ran di rjabarkan 

dalam asperk dan i rndi rkator yang sersuai r derngan tujuan pernerli rti ran yang i rngi rn 

di rcapai r. Dari r asperk dan i rndi rkator terrserbut kermudi ran di rjadi rkan landasan 

pernyusunan ki rsi r-ki rsi r angkert. Irnstrumern yang pernerli rti r gunakan adalah 

i rnstrumern bi rmbi rngan klasi rkal derngan Mertoder Perrmai rnan derngan asperk 

 
48 Suharsirmir Arirkunto, Proserdur Pernerlirtiran Suatu Pernderkatan Praktirk. (Rirnerka Cirpta), 

2013, hlm. 272 
49 Sugiryono, Mertoder Pernerlirtiran Perndirdirkan (Pernderkatan Kuantirtatirf, Kualirtatirf, Dan R&D). 



 

 

i rndi rvirdu, kari rr, dan sosi ral.50 Serdangkan i rnstrumernt kerperrcayaan di rri r yai rtu 

asperk perrcaya di rri r si rkap posi rtirf, opti rmi rsmer, berrtanggung jawab dan 

keryaki rnan Rasi ronal.51 

Angkert pernerli rti ran i rni r di rukur mernggunakan skala Li rkerrt. Skala 

Li rkerrt yai rtu skala untuk merngukur si rkap, tanggapan, dan perrserpsi r i rndi rvi rdu 

atau kerlompok yang berrkai rtan derngan fernomerna sosi ral.52 Skala Li rkerrt 

pernerli rti ran i rni r di rgunakan untuk mernerntukan skor ti rap i rterm perrnyataan darir 

skor terrti rnggi r sampai r terrerndah serhi rngga akan di rperrolerh skor kepercayaan 

diri samperl sercara kerserluruhan. Moderl skala Li rkerrt dalam pernerli rti ran i rni r 

mernggunakan 5 (li rma) pi rlirhan jawaban yai rtu Sangat Sertuju (SS), Sertuju 

(S), Ragu (R), Ti rdak Sertuju (TS), dan Sangat Ti rdak Sertuju (STS). 

Skor pernirlai ran skala lirkerrt dapat di rli rhat pada tabe rl 3.9 dir 

bawah irni r.  

Tabel 3. 5 Skor Skala Lirkert 

No  Perrnyataan  Skor Irterm (+) Skor Irterm (-) 

1 Sangat Sertuju 5 1 

2 Sertuju 4 2 

3 Ragu 3 3 

4 Ti rdak Sertuju 2 4 

5 Sangat Ti rdak Sertuju 1 5 

Adapun bluerpri rnt skala kerperrcayaan di rri r si rswa dapat di rli rhat pada taberl 

di rbawah i rni r: 

 

 
50 Rosidah. 
51 Vandini. 
52 Sugiyono, “Implementasi Pragram Diklat Berjenjang Tingkat Dasar Dalam Jaringan 

Untuk Meningkatkan Kompetensi pendidik PAUD Universitas Pendidikan Indonesia,” | 

Repository.Upi.Edu | Perpustakaan.Upi.Edu, 2019, 23. 



 

 

 

Tabel 3. 6 Blueprint skala Kepercayaan Diri 

No Asperk  Irndi rkator  No Irterm 

Posirti rf 

Jumlah 

1  

Perrcaya dirrir 

Sirkap posirtirf  

Kermampuan irndirvirdu 

merngerrtir apa yang 

dirlakukan  dirrirnya serndirrir 

1,2,3,4,5 5 

2  

Optirmirsmer. 
Kermampuan irndirvirdu 

berrfirkirr posirtirf antar 

irndi rvirdu 

6,7,8,9,10 5 

3  

Objerktirf 
Kermampuan irndirvirdu 

dalam meryakirnkan 

dirrirnya serndirrir 

11,12,13,1

4,15 

5 

4 Berrtanggung 

Jawab 

Kerserdi raan irndirvirdu 

terrhadap sersuatu Dan 

Sirap mernerrirma 

konserkuernsir. 

16,17,18,1

9,20 

5 

5 Keryakirnan 

Rasironal  

Mernganalirsirs masalah, 

hal, dan perrirstirwa 

berrdasarkan krerdirbirlirtas 

perndapat orang lairn. 

21,22,23,2

4,25 

5 

 Jumlah   25 

 

F. Metode Analisis Data 

Mertoder Anali rsi rs data adalah mertoder si rstermati rs, terrstruktur, dan terrorgani rsi rr 

untuk mernermukan data dan mermbuat perngaturan. Pernerli rti r kermudi ran 

mernggunakan proserdur yang di rpi rlirh untuk mermprosers sermua termuan, mulai r 

dari r hasi rl obserrvasi r, wawancara, pernyerbaran kuersi ronerr, dan kergi ratan lai rnnya.53 

Ti rndakan serlanjutnya yang di rlakukan pernerli rti r adalah mermerri rksa kermbali r dan 

kermudi ran merngervaluasi r data yang di rperrolerh serterlah merlakukan obserrvasi r. 

Serterlah sermua prasyarat mertoder perngumpulan data terrpernuhi r, anali rsi rs data 

di rlakukan.  

 
53 Novtiar dan Aripin. 



 

 

Terkni rk anali rsi rs data yang di rgunakan dalam pernerli rti ran i rni r mernggunakan 

terkni rk korerlasi r perarson product momernt derngan uji r vali rdi rtas dan rerli rabi rli rtas 

dan uji r normali rtas, uji r hirpotersi rs, ujir homogerni rtas: 

1. Perhitungan Skor Skala Kepercayaan Diri 

Perrhi rtungan skor perrolerhan kepercayaan diri sirswa di rklasi rfi rkasi rkan 

berrdasarkan kerri rterri ra rerntangan derngan mernggunakan jarak i rnterrval. 

Rumus mernerntukan i rnterrval kerlas serbagai r berri rkut. 

    Cir = 
𝑅

𝐾
 

Kerterrangan:  

Cir : Irnterrval kerlas  

R : Serlirsi rh skor terrti rnggi r derngan skor terrerndah 

 K : Jumlah kerlas 

Irnterrval skor skala kepercayaan diri si rswa dapat di rlirhat pada taberl 3.11 di r 

bawah i rni r.  

Tabel 3. 7 Interval Skor Skala Kerpercayaan Diri 

NO INTERVAL KATEGORI 

1 76 < 95 Sangat Tirnggir 

2 57 < 76 Tirnggir 

3 38 < 57 Cukup 

4 19 < 38  Rerndah 

5 < 19 Sangat Rerndah 

Anali rsi rs prerserntaser perrolerhan kepercayaan diri si rswa mernggunakan rumus 

serbagai r berri rkut.   

  Prerserntaser skor yang di rcari r = 
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

∑𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 x 100% 

2. Uji Validitas 

Vali rdi rtas adalah suatu alat ukur yang dapat merngungkapkan derngan 

terpat gerjala yang herndak dirukur serjauh mana alat perngukur i rtu dapat 

merngungkapkan data dari r vari raberl yang di rterli rti r sercara terpat terntang 



 

 

keradaan gerjala atau bagi ran gerjala. Irnstrumern pernerli rti ran di rkatakan vali rd 

apabi rla mampu merngukur apa yang herndak di rukur.  

Vali rdi rtas pernerli rti ran dapat di rukur mernggunakan rumus korerlasi r product 

momernt, yai rtu derngan mernghubungkan skor ti rap i rterm derngan skor total 

mernggunakan bantuan program SPSS 25.0. Rumus korerlasi r product 

momernt serbagai r berri rkut. 54 

  

Perngambi rlan kerputusan dirambi rl derngan mermbandi rngkan antara r 

hi rtung dan r taberl derngan derrajat kerberbasan (df N-2), df = 22-2 dan ti rngkat 

si rgnirfi rkasi r (a) 0,05, di rperrolerh (rtaberl) serbersar 0,3440. Kri rterri ra 

pernguji rannya yai rtu:  

1) Ji rka (rhi rtung) > (rtaberl), maka i rterm di rnyatakan vali rd;  

2) ji rka (rhi rtung) < (rtaberl), maka i rterm di rnyatakan ti rdak vali rd.  

Vali rdi rtas dalam pernerli rti ran i rni r di rberri rkan kerpada rerspondern derngan 

ti rngkatan kerlas yang sama serperrti r samperl yai rtu si rswa kerlas VIrIrIr SMP 

Nergerri r 2 Sampang yang ti rdak di rjadi rkan serbagai r samperl pernerli rti ran. 

3. Uji reliabilitas  

Rerli rabi rlirty merrupakan asal kata dari r rerli rabi rli rtas yang mermpunyai r arti r 

serjauh mana hasi rl suatu perngukuran dapat di rperrcaya. Mernurut Azwar 

rerli rabi rli rtas merrupakan salah satu ci rri r utama dari r serbuah alat ukur yang bai rk. 

Ari rfi rn juga berrprndapat bahwa ji rka hasi rl yang sama serlalu di rberri rkan saat 

mernguji r kerlompok yang sama pada waktu yang berrberda, pernguji ran terrserbut 

 
54 Gito Supriadi, PENELITIAN PENDIDIKAN Metod1.pdf, 2021. 



 

 

dapat di randalkan.55 Dari r hasi rl rerli rabi rli rtas 0,00 - 0,199 maka ti rngkat 

rerli rabi rli rtas katergori r sangat rerndah, ji rka 0,20 - 0,399 maka tirngkat 

rerli rabi rli rtas katergori r rerndah, ji rka 0,40 - 0,599 maka ti rngkat rerli rabi rli rtas 

katergori r serdang, ji rka 0,60 – 0,799 maka ti rngkat rerli rabi rli rtas katergori r kuat 

dan ji rka 0,80- 1,000 maka ti rngkat rerli rabi rli rtas katergori r sangat kuat.56 

 

Kerterrangan: 

rkk = rerli rabi rli rtas i rnstrumern  

k = jumlah buti rr angkert  

∑Sb 2 = jumlah vari rans buti rr  

St 2 = vari rans total57 

4. Uji Normalitas 

Uji r Normali rtas mermi rlirki r tujuan untuk merngertahui r apakah ni rlai r rersi rdual 

berrdi rstri rbusi r normal atau ti rdak. Untuk mernganali rsi rs ujir normali rtas dapat 

di rlakukan derngan mernggunakan Kolmogorov Smi rrnov. Uji r normalirtas 

dapat di rlakukan pada uji r kolmogorovsmi rrnov derngan ni rlai r p 2 si rsi r (two-

tai rlerd) derngan kri rterri ra yang di rgunakan yai rtu apabi rla hasi rl perrhi rtungan 

derngan ni rlai r 2 si rsi r lerbirh bersar dari r 0,05 maka data terrdi rstri rbusi r derngan 

normal dan serbali rknya.58 

5. Uji Hipotesis 

Mernurut Sugi ryono Hi rpotersi rs  di rarti rkan  serbagai r  jawaban sermerntara  

terrhadap rumusan masalah pernerli rti ran. Pernerli rtiran harus di rsusun derngan 

mertoder yang si rstermatirs yai rtu merlerwati r berberrapa tahapan. Perrumusan 

 
55 Zulkirflir Matondang. 2009. “Valirdirtas dan Rerlirabirlirtas Suatu I rnstrumern Pernerlirtiran” jurnal 

Tabularasa PPS Unirmerd Vol. 6 No. 1 hlm. 93 
56 Y Sepvidayanti, “Penerapan Bimbingan Pribadi Dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri 

Siswa MAN 2 Banda Aceh,” 2020 <https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/20964/>. 
57 Rusydi Ananda dan Muhammad Fadhli, Educational Statistics Theory and Practice in 

Education, 2018. 
58 Sugiryono dan Agus Susanto. Cara Mudah Berlajar SPSS dan Laurerl Terorir dan Aplirkasir 

untuk Analirsirs Data Pernerlirtiran. (Bandung: Alfaberta) hlm. 321 



 

 

hi rpotersi rs merrupakan langkah kerti rga dalam pernerli rti ran   serterlah   

merngermukakan   kerrangka   berrpi rki rr   dan   landasan   terori r.59 

Adapun prosers - prosers untuk mernguji r hirpotersi rs yai rtu, dirawalir 

derngan mernerntukan hi rpotersi rs nol (Ho) dan hi rpotersi rs alterrnati rver (Ha), 

mernerntukan ters stati rsti rk dan perrhi rtungannya, merngapli rkasi rkanti rngkat 

si rgnirfi rkansi r, dan pernerntukan kri rterri ra pernguji ran.60 

Pernguji ran hi rpotersi rs mernggunakan ti rngkat si rgni rfi rkasi r 0,05. Kri rterri ra 

perngambi rlan kerputusan yai rtu:  

a. Ji rka Si rg. (2-tai rlerd) < α = 0,05, maka Ho di rtolak atau Ha di rterri rma  

b. Ji rka Si rg. (2-tai rlerd) > α = 0,05, maka Ho di rterri rma atau Ha di rtolak.  

 

6. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas adalah prosedur uji statistik yang bertujuan untuk 

menunjukkan bahwa dua atau lebih kelompok sampel data diambil dari 

populasi yang memiliki varians yang sama.61 Dasar pengambilan 

keputusan pada penelitian ini yaitu jika nilai signifikasi =0,05 maka 

variansi data homogen, jika nilai signifikasi =0,05 maka variansi data tidak 

homogen atau beda. Uji homogenitas penelitian in menggunakan uji 

Levene dengan bantuan program SPSS 25.0. 

 
59 Bayu Hendro Priyono, Nurul Qomariah, dan Pawestri Winahyu, “Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, Motivasi Guru Dan Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja Guru Sman 1 

Tanggul Jember,” Jurnal Manajemen Dan Bisnis Indonesia, 4.2 (2018), 144 

<https://doi.org/10.32528/jmbi.v4i2.1758>. 
60 Husnul Hadir, “Perngaruh Kualirtas Produk, Harga, Dan Promosir Terrhadap Kerputusan 

Permberliran Produk Pt Mataharir Derpartmernt Storer Dir Ariron Mall,” 2021. 
61 Rektor Sianturi, “Uji homogenitas sebagai syarat pengujian analisis,” Jurnal 

Pendidikan, Sains Sosial, dan Agama, 8.1 (2022), 386–97 

<https://doi.org/10.53565/pssa.v8i1.507>. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Proses Kegiatan Bimbingan Klasikal Dengan Metode Permainan 

Populasi r pernerli rtiran i rni r berrasal dari r serluruh si rswa kerlas VIrIrIr SMP 

Nergerri r 2 Sampang yang berrjumlah 192 si rswa. Samperl di r ambi rl 

mernggunakan terkni rk random samplirng dan mernghasi rlkan kerlas VIrIrIr D 

serbagai r kerlompok erksperri rmern dan kerlas VIrIrIr C serbagai r kerlompok kontrol. 

Jumlah samperl serbanyak 58 sirswa di rbagi r mernjadi r 29 sirswa kerlompok 

erskperri rmern dan 29 si rswa kerlompok kontrol. 

Perrtermuan serlama prosers perngambi rlan data di rlakukan serlama li rma kali r 

perrtermuan derngan durasi r untuk prer-terst dan post-terst 40 merni rt dan 

bi rmbirngan kerlompok derngan terkni rk perrmai rnan masi rng-masi rng perrtermuan 

100 merni rt. 

 

Gambar 4. 1 Pengisian Angket Pretest 

Gambar 4.1 di ratas mernunjukkan perngi rsi ran angkert prer-terst 

kerperrcayaan di rri r yang merrupakan perrtermuan perrtama serbagai r 

perrtermuan permbuka. Di rawali r perrkernalan dari r pernerli rti r, kermudi ran 

mermaparkan maksud dan tujuan kerdatangannya kerpada si rswa yang 

akan di rjadi rkan serbagai r rerspondern pernerli rti ran. Rerspondern pernerli rti ran 

terrdi rri r dari r 58 si rswa masi rng-masi rng 29 si rswa untuk kerlompok 

erskperri rmern dan kontrol. Rerspondern di rberri r angkert prer-terst kerperrcayaan 

di rri r untuk diri rsir. Tujuan permberri ran angkert prer-terst yai rtu untuk 

merngertahui r kerperrcayaan dirri r rerspondern bai rk kerlompok erksperri rmern 



 

 

serberlum di rberri r treratmernt maupun kerlompok kontrol yang ti rdak di rberri r 

treratmernt. Pernerli rti r juga merncoba merlakukan pernderkatan kerpada 

rerspondern dan serdi rki rt mernjerlaskan terrkai rt bi rmbi rngan klasirkal yang 

akan di rlakukan pada hari r berri rkutnya. 

 

Gambar 4. 2 Permainan Truth or Dare 

Gambar 4.2 di r atas mernunjukkan perrmai rnan Truth or dare r yang 

di rlaksanakan pada perrtermuan kerdua. Perrtermuan kerdua yai rtu 

perlaksanaan bi rmbi rngan klasi rkal derngan metode perrmai rnan “Truth or 

darer”. Anggota bi rmbi rngan klasi rkal yai rtu si rswa kerlompok erksperri rmern 

yang berrjumlah 29 (dua puluh sembilan) si rswa. 

1) Tahap permberntukan. Awalnya, pernerli rti r berrsama guru BK mermbuka 

kergi rata derngan merngucapkan salam, terri rma kasi rh, mernanyakan 

kabar, dan do’a yang di rpi rmpirn salah satu anggota. Pernerli rti r 

merlakukan perrkernalan dan i rcer breraki rng yai rtu terpuk clap, boom, dan 

pern untuk merngakrabkan di rri r derngan anggota dan merncai rrkan 

suasana. Pernerli rti r mernjerlaskan terrkai rt bi rmbi rngan klasirkal yai rtu 

perngerrti ran, tujuannya, asas-asasnya yang merli rputi r asas kerrahasi raan, 

kerterrbukaan, kersukarerlaan, dan kernormati rfan, serrta mernjerlaskan 

aturan dalam bi rmbi rngan klasirkal, kermudiran kerserpakatan waktu 

berrsama kerlompok. 

2) Tahap perrali rhan. Pernerli rtir mermaparkan terrkai rt kergi ratan yang 

di rlaksanakan pada tahap kergi ratan yai rtu truth or dare r derngan topi rk 

kerperrcayaan di rri r. Tujuan dari r perrmai rnan truth or dare r yai rtu untuk 

merlati rh anggota untuk berrani r jujur dan si rap mernerri rma tantangan di r 



 

 

masa yang akan datang dalam kerlompok. Alat yang di rgunakan 

dalam perrmai rnan truth or dare r yai rtu potongan kardus serbagai r koi rn 

untuk mernerntukan dapat truth atau darer. Permirmpi rn kerlompok 

mernjerlaskan langkah dalam perrmai rnan truth or darer yai rtu mermbagi r 

perserrta mernjadi r dua kerlompok; tirap kerlompok merlakukan gerrakan 

lermpar koi rn kardus sampai r merndapatkan pi rli rhan truth atau darer, ji rka 

merndapatkan truth maka merngambi rl kartu truth yang i rsi rnya 

perrtanyaan yang harus di rjawab derngan jujur dan prerterstasi rkan 

di rderpan kerlas dan kerti rka ada yang merndapatkan darer makan anggota 

kerlompok harus mernerri rma tantangan yang terlah di rdapatkan sersuai r 

i rsir kartu darer yang sudah di rserdi rkan olerh pernerli rtir dan guru BK; 

Pernerli rti r juga mernanyakan kersi rapan anggota merlakukan tahap 

kergi ratan dan kersermpatan berrtanya terrkai rt hal yang berlum 

di rmerngerrti r. 

3) Tahap kerti rga, yai rtu tahap kergi ratan. Pernerli rti r mermberri r kersermpatan 

anggota untuk mernyampai rkan argumern terrkai rt materri r kerperrcayaan 

di rri r dalam kerlompok serberlum pernerli rti r mernjerlaskan materri r. Kergi ratan 

di rlanjutkan derngan pernerli rti r mernyampai rkan materri r terrkai rt 

kerperrcayaan di rri r. Serterlah berrdi rskusi r terrkai rt kerperrcayaan di rri r, 

pernerli rti r mermandu anggota untuk merlakukan perrmai rnan dan 

perrmai rnan pun di rlaksanakan sersuai r derngan aturan yang terlah 

di rbahas pada Kergi ratan di rlanjutkan derngan pernerli rti r mernyampai rkan 

materri r terrkai rt kerperrcayaan di rri r. Serterlah berrdi rskusi r terrkai rt 

kerperrcayaan di rri r, pernerli rtir mermandu anggota untuk merlakukan 

perrmai rnan dan perrmai rnan pun dirlaksanakan sersuai r derngan aturan 

yang terlah di rbahas pada tahap perrali rhan. Serterlah perrmai rnan 

terrlaksana dan permernang perrmai rnan terlah di rkertahui r, pernerli rti r 

mermberri rkan kersermpatan kerpada anggota untuk merlakukan rerflerksi r 

terrhadap perrmai rnan truth or dare r.  

4) Tahap perngakhi rran. Pernerli rti r mernyatakan kergi ratan akan sergerra 

di rakhi rri r. Pernerli rti r mermi rnta anggota mernyampai rkan hal yang di rdapat 



 

 

serwaktu kergi ratan, kersi rmpulan, perrasaan serterlah merngi rkuti r kergi ratan, 

dan ti rndakan yang akan di rkerrjakan terrkai rt kerperrcayaan di rri r. 

Kergi ratan di rakhi rri r derngan pernerli rti r mernyampai rkan terri rma kasi rh, 

berrdo’a, dan salam pada anggota. Berberrapa perndapat terrkai rt derngan 

tahap perngakhi rran serbagai r berri rkut.  

 

 

Gambar 4. 3 Permainan Walking Object 

Gambar 4.3 di r atas mernunjukkan perrmai rnan Walki rng objerct yang 

di rlaksanakan pada perrtermuan kerdua. Perrtermuan kerdua yai rtu 

perlaksanaan bi rmbi rngan klasi rkal derngan terkni rk perrmai rnan “Walki rng 

objerct”. Anggota bi rmbi rngan klasi rkal yai rtu si rswa kerlompok erksperri rmern 

yang berrjumlah 29 (dua puluh sembilan) si rswa. 

1) Tahap permberntukan. Awalnya, pernerli rti r berrsama guru BK 

mermbuka kergi rata derngan merngucapkan salam, terri rma kasi rh, 

mernanyakan kabar, dan do’a yang di rpi rmpi rn salah satu anggota. 

Pernerli rti r merlakukan perrkernalan dan i rcer breraki rng yai rtu terpuk clap, 

boom, dan pern untuk merngakrabkan di rri r derngan anggota dan 

merncai rrkan suasana. Pernerli rti r mernjerlaskan terrkai rt bi rmbi rngan 

klasirkal yai rtu perngerrti ran, tujuannya, asas-asasnya yang merli rputi r 

asas kerrahasi raan, kerterrbukaan, kersukarerlaan, dan kernormati rfan, 

serrta mernjerlaskan aturan dalam bi rmbirngan klasi rkal, kermudi ran 

kerserpakatan waktu berrsama kerlompok. 

2) Tahap perrali rhan. Pernerli rtir mermaparkan terrkai rt kergi ratan yang 

di rlaksanakan pada tahap kergi ratan yai rtu Walki rng objerct derngan 



 

 

topi rk merngermbangkan kerperrcayaan di rri r. Tujuan dari r perrmai rnan 

Walki rng objerct yai rtu untuk merlati rh anggota untuk berrani r mernerri rma 

tantangan. Alat yang di rgunakan dalam perrmai rnan Walki rng objerct 

yai rtu spirdol untuk dirjalankan, kerrtas yang mernjadi r kartu yang 

berri rsi rkan tantangan. Permi rmpirn kerlompok mernjerlaskan langkah 

dalam perrmai rnan Walki rng objerct yai rtu mermbagi r perserrta mernjadi r 

dua kerlompok; ti rap kerlompok berrnyanyi r balonku ada li rma dan 

spi rdol dirserrahkan kerpada anggota kerlompok yang ada di rserblahnya, 

ji rka spi rdol berrhernti r maka merngambi rl kartu yang sudah di rserdi rakan 

dan merndapatkan tantangan sersuai r i rsi r kartu yang sudah di rserdi rkan 

olerh pernerli rti r dan guru BK; perserrta harus serlalu merngi rnjak paddi rng 

supaya ti rdak terrserrert arus, apabi rla terrdapat perserrta yang ti rdak 

merngi rnjak paddi rng, paddi rng akan di rambi rl olerh pernerli rti r.. Pernerli rtir 

juga mernanyakan kersi rapan anggota merlakukan tahap kergi ratan dan 

kersermpatan berrtanya terrkai rt hal yang berlum di rmerngerrti r. 

3) Tahap kergi ratan. Pernerli rti r mermberri r kersermpatan anggota untuk 

mernyampai rkan argumern terrkai rt materri r kerperrcayaan di rri r dalam 

kerlompok serberlum pernerli rti r mernjerlaskan materri r. Kergi ratan 

di rlanjutkan derngan pernerli rti r mernyampai rkan materri r terrkai rt 

kerperrcayaan di rri r merngernai r kari rr. Serterlah berrdi rskusi r terrkai rt perrcaya 

di rri r terntang kari rr, pernerli rtir mermandu anggota untuk merlakukan 

perrmai rnan dan perrmai rnan pun dirlaksanakan sersuai r derngan aturan 

yang terlah di rbahas pada tahap perrali rhan. Serterlah perrmai rnan 

terrlaksana dan yang merndapatkan kartu, pernerli rtir mermberri rkan 

kersermpatan kerpada anggota untuk merlakukan rerflerksi r terrhadap 

perrmai rnan Walki rng objerct. Berri rkut berberrapa perndapat yang 

muncul terrkai rt perrmai rnan.  

4) Tahap perngakhi rran. Pernerli rti r mernyatakan kergi ratan akan sergerra 

di rakhi rri r. Pernerli rti r mermi rnta anggota mernyampai rkan hal yang 

di rdapat serwaktu kergi ratan, kersi rmpulan, perrasaan serterlah merngi rkuti r 

kergi ratan, dan ti rndakan yang akan di rkerrjakan terrkai rt perrcaya di rri r 



 

 

kari rr. Kergi ratan di rakhi rri r derngan pernerli rti r mernyampai rkan terri rma 

kasi rh, berrdo’a, dan salam pada anggota. Berberrapa perndapat terrkai rt 

derngan tahap perngakhi rran serbagai r berri rkut.  

 

Gambar 4. 4 Permainan Round or Truth or Dare 

Gambar 4.4 di r atas mernunjukkan perrmai rnan Round or Truth or Dare r 

yang di rlaksanakan pada perrtermuan kerdua. Perrtermuan kerdua yai rtu 

perlaksanaan bi rmbi rngan klasi rkal derngan terkni rk roler playi rng “Round or 

Truth or Darer”. Anggota bi rmbi rngan klasirkal yai rtu sirswa kerlompok 

erksperri rmern yang berrjumlah 29 (dua puluh sembilan) si rswa. 

1) Tahap permberntukan. Awalnya, pernerli rti r berrsama guru BK 

mermbuka kergi rata derngan merngucapkan salam, terri rma kasi rh, 

mernanyakan kabar, dan do’a yang di rpi rmpi rn salah satu anggota. 

Pernerli rti r merlakukan perrkernalan dan i rcer breraki rng yai rtu terpuk clap, 

boom, dan pern untuk merngakrabkan di rri r derngan anggota dan 

merncai rrkan suasana. Pernerli rti r mernjerlaskan terrkai rt bi rmbi rngan 

klasirkal yai rtu perngerrti ran, tujuannya, asas-asasnya yang merli rputi r 

asas kerrahasi raan, kerterrbukaan, kersukarerlaan, dan kernormati rfan, 

serrta mernjerlaskan aturan dalam bi rmbirngan klasi rkal, kermudi ran 

kerserpakatan waktu berrsama kerlompok. 

2) Tahap perrali rhan. Pernerli rtir mermaparkan terrkai rt kergi ratan yang 

di rlaksanakan pada tahap kergi ratan yai rtu Round or Truth or Dare r 

derngan topi rk merni rngkatkan kerperrcayaan di rri r dan mermerbri r 

motirvasi r. Tujuan dari r perrmai rnan Round or Truth or Dare r yai rtu 

untuk merlati rh anggota untuk perrcaya di rri r terrhadap di rri rnya di rmasa 



 

 

yang akan datang. Alat yang di rgunakan dalam perrmai rnan Round 

or Truth or Darer yai rtu handphoner untuk mernerntukan anggota 

merndapatkan Round atau Truth atau Darer, kerrtas yang mernjadi r 

kartu yang berri rsi rkan Round atau Truth atau Darer. Permi rmpi rn 

kerlompok mernjerlaskan langkah dalam perrmai rnan Round or Truth 

or Darer yai rtu mermbagi r perserrta mernjadi r dua kerlompok; tirap 

kerlompok mernerkan spi rn yang ada di r handphoner, ji rka spi rn berrhernti r 

di r salah satu tangangan atau perrtanyaan atau motirvasi r, maka 

merngambi rl kartu yang sudah di rserdi rakan dan merndapatkan 

tantangan sersuai r i rsi r kartu yang sudah di rserdi rkan olerh pernerli rti r dan 

guru BK; Pernerli rti r juga mernanyakan kersi rapan anggota merlakukan 

tahap kergi ratan dan kersermpatan berrtanya terrkai rt hal yang berlum 

di rmerngerrti r. 

3) Tahap kergi ratan. Pernerli rti r mermberri r kersermpatan anggota untuk 

mernyampai rkan argumern terrkai rt materri r motirvasi r serberlum pernerli rti r 

mernjerlaskan materri r. Kergi ratan di rlanjutkan derngan pernerli rti r 

mernyampai rkan materri r terrkai rt moti rvasi r. Serterlah berrdi rskusi r terrkai rt 

motirvasi r, pernerli rti r mermandu anggota untuk merlakukan perrmai rnan 

dan perrmai rnan pun di rlaksanakan sersuai r derngan aturan yang terlah 

di rbahas pada tahap perrali rhan. Serterlah perrmai rnan terrlaksana dan 

yang merndapatkan kartu, pernerli rti r mermberri rkan kersermpatan kerpada 

anggota untuk merlakukan rerflerksi r terrhadap perrmai rnan Round or 

Truth or Darer. Berri rkut berberrapa perndapat yang muncul terrkai rt 

perrmai rnan.  

4) Tahap perngakhi rran. Pernerli rti r mernyatakan kergi ratan akan sergerra 

di rakhi rri r. Pernerli rti r mermi rnta anggota mernyampai rkan hal yang 

di rdapat serwaktu kergi ratan, kersi rmpulan, perrasaan serterlah merngi rkuti r 

kergi ratan, dan ti rndakan yang akan di rkerrjakan terrkai rt perrcaya di rri r. 

Kergi ratan di rakhi rri r derngan pernerli rti r mernyampai rkan terri rma kasi rh, 

berrdo’a, dan salam pada anggota.  



 

 

 

Gambar 4. 5 Pengisian Posttest 

Gambar 4. 5 di r atas mernunjukkan perngi rsi ran angkert postterst 

Kerperrcayaan Di rri r. Perrtermuan kerernam merrupakan perrtermuan 

pernutup Pernerli rtir mermberri rkan angkert postterst kerperrcayaan di rrir 

kerpada rerspondern kerlompok erksperri rmern dan kerlompok kontrol 

untuk di rirsi r. Tujuan angkert postterst kerperrcayaan di rri r yai rtu untuk 

merngertahui r kerperrcayaan di rri r pada kerlompok erksperri rmern serterlah 

di rberri r treratmernt dan kerlompok kontrol yang ti rdak di rberri r treratmernt. 

 

B. Pengujian Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uji r valirdi rtas pernerli rti ran irni r dirlakukan di r SMP Nergerri r 2 Sampang 

derngan rerspondern adalah si rswa kerlas VIrIrIr yang berrjumlah 32 si rswa 

yang tirdak di rjadi rkan serbagai r rerspondern pernerli rti ran. Berrdasarkan uji r 

vali rdi rtas mernggunakan SPSS 25.0 dapat di rli rhat hasi rlnya pada taberl 4. 1 

di r bawah i rni r. 

Tabel 4. 1 Hasil Uji Validitas 

Soal 

No 

r tabel  

(n = 31) 

r hitung 

 

Kategori 

1 0,344 0,368 VALIrD 

2 0,344 0,566 VALIrD 

3 0,344 0,102 TIrDAK VALIrD 

4 0,344 0,535 VALIrD 



 

 

5 0,344 0,433 VALIrD 

6 0,344 0,033 TIrDAK VALIrD 

7 0,344 0,053 TIrDAK VALIrD 

8 0,344 0,348 VALIrD 

9 0,344 0,247 TIrDAK VALIrD 

10 0,344 0,101 TIrDAK VALIrD 

11 0,344 0,391 VALIrD 

12 0,344 0,481 VALIrD 

13 0,344 0,508 VALIrD 

14 0,344 0,561 VALIrD 

15 0,344 0,367 VALIrD 

16 0,344 0,421 VALIrD 

17 0,344 0,588 VALIrD 

18 0,344 0,459 VALIrD 

19 0,344 0,282 TIrDAK VALIrD 

20 0,344 0,402 VALIrD 

21 0,344 0,496 VALIrD 

22 0,344 0,587 VALIrD 

23 0,344 0,551 VALIrD 

24 0,344 0,656 VALIrD 

25 0,344 0,466 VALIrD 

 

Berrdasarkan taberl di r atas, hasi rl uji r vali rdi rtas angkert Kerperrcayaan Di rri r 

mernggunakan SPSS 25.0 di rsirmpulkan bahwa terrdapat 19 i rterm perrnyataan 

yang vali rd dan 6 i rterm perrnyataan yang ti rdak vali rd. Perrnyataan yang ti rdak 

vali rd pada taberl di r atas dirkarernakan ni rlai r pada (rhi rtung) lerbi rh kerci rl dari r nirlai r 

pada (rtaberl). Jadi r, terrdapat 19 i rterm perrnyataan yang dapat lanjut ker tahap 

uji r rerli rabi rli rtas data. 

Perrnyataan i rterm vali rd yang berrjumlah 19 di rmasukkan ker dalam 

bluerpri rnt pada taberl 4. 2 di r bawah i rni r. 



 

 

    Tabel 4. 2 Blueprint Akhir Skala Kepercayaan Diri 

Asperk  Irndi rkator  Nomor Irterm Jumlah  

 

Perrcaya di rri r 

Sirkap posi rti rf  

Kermampuan 

i rndi rvirdu 

merngerrti r apa 

yang di rlakukan  

di rri rnya serndi rri r 

1,2,4,5 4 

 

Opti rmirsmer. 

Kermampuan 

i rndi rvirdu berrfi rki rr 

posi rtirf antar 

i rndi rvirdu 

8 1 

 

Objerkti rf 

Kermampuan 

i rndi rvirdu dalam 

meryaki rnkan 

di rri rnya serndi rri r 

11,12,13,14,15 5 

Berrtanggung 

Jawab 

Kerserdi raan 

i rndi rvirdu 

terrhadap sersuatu 

Dan Si rap 

mernerri rma 

konserkuernsi r. 

16,17,18,20 4 

Keryaki rnan 

Rasi ronal  

Mernganali rsi rs 

masalah, hal, dan 

perri rsti rwa 

berrdasarkan 

krerdi rbi rli rtas 

perndapat orang 

lai rn. 

21,22,23,24,25 5 

 

2. Uji Reliabilitas 

Berrdasarkan uji r rerli rabi rli rtas yang di rhi rtung mernggunakan SPSS 25.0 

dapat di rli rhat hasi rlnya pada taberl di r bawah i rni r. Taberl 4. 3  :  

 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Irterms 

.765 19 

 Berrdasarkan taberl di r atas, hasi rl uji r rerli rabi rli rtas angkert 

kepercayaan diri mernggunakan SPSS 25.0 mernunjukkan sermua i rterm 



 

 

perrnyataan derngan jumlah 19 perrnyataan di rnyatakan rerli raberl karerna 

Cronbach’s Alpha pada hasi rl perrhi rtungan yai rtu 0,765 lerbi rh bersar dari r 

0,70. Serjumlah 19 irterm perrnyataan dapat di rgunakan dalam pernerli rti ran 

i rni r. 

3. Uji Normalitas 

Berrdasarkan uji r normali rtas yang terlah di rhi rtung mernggunakan SPSS 

25.0 dapat di rli rhat hasi rlnya pada taberl di r bawah i rni r. Taberl 4.4: 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas 

 

Berrdasarkan taberl di r atas, hasi rl uji r normali rtas pada ni rlai r Si rg Shapi rro-

Wi rlk yai rtu 0,398 pada prer-terst dan 0,018 pada post-terst kerlompok 

erksperri rmern, serrta 0,417 pada prer-terst dan 0,255 pada post-terst 

kerlompok kontrol, angka-angka terrserbut mernunjukkan ni rlai r Sirg. > α = 

0,05, maka hasi rl uji r normali rtas pada prer-terst dan post-terst kerlompok 

erksperri rmern dan kerlompok kontrol di rsirmpulkan berrdi rstri rbusi r normal. 

4. Uji Homogenitas 

Berrdasarkan rdasarkan uji r homogerni rtas yang terlah di rhi rtung 

mernggunakan SPSS 25.0 dapat di rli rhat hasi rlnya pada taberl di r bawah i rni r. 

Taberl 4. 5 :  

 

 

 

  



 

 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Homogenitas 

 

Berrdasarkan taberl di r atas, hasi rl ujir homogerni rtas mernunjukkan ni rlai r 

Sirg. yai rtu 0,121 lerbi rh bersar dari r 0,05, dapat di rsi rmpulkan bahwa data 

samperl berrasal dari r populasi r yang mermi rli rkir vari ran sama atau 

homogern. 

 

C. Hasil Pengujian Pada Eksperimen 

1. Pretest Angket Kepercayaan Diri Kelompok Eksperimen 

Hasi rl prer-terst kerlompok erksperri rmern serberlum di rberri rkan treramermt 

bi rmbirngan klasirkal derngan me rtoder perrmai rnan dapat di rli rhat pada taberl 

4.6 di r bawah i rni r. 

Tabel 4. 6 Skor Pretest Kelompok Eksperimen 

Responden Pretest Kategori 

AFA 49 Cukup 

AFS 51 Cukup 

AAP 41 Cukup 

AFN 46 Cukup 

APA 48 Cukup 

AP 46 Cukup 

BSP 48 Cukup 

BWP 47 Cukup 

DAP 45 Cukup 

FUO 45 Cukup 

FFR 49 Cukup 



 

 

F 49 Cukup 

HR 48 Cukup 

IZA 50 Cukup 

KAFZ 49 Cukup 

KNS 52 Cukup 

KHN 49 Cukup 

LRW 36 Rerndah  

LDA 43 Cukup 

MA 44 Cukup 

MK 45 Cukup 

MNJ 44 Cukup 

NI 50 Cukup 

NJA 48 Cukup 

NIH 56 Cukup 

SNH 46 Cukup 

S 41 Cukup 

WIP 44 Cukup 

ZNK 46 Cukup 

Skor Terendah 36  

Skor Tertinggi 56  

Total  1355  

Mean  47 

 

 

 

Berrdasarkan taberl di r atas mernunjukkan skor prer-terst pada kerlompok 

erksperri rmern serberlum di rberri rkan treratmernt, yai rtu skor terrerndah serbersar 36, 

skor terrti rnggi r serbersar 56, skor total serbersar 1355 dan skor meran serbersar 47. 

Berrdasarkan hasi rl prer-terst kerlompok erksperri rmern, maka di rperrolerh 

frerkuernsi r dan prerserntaser hasi rl prer-terst kerlompok erksperri rmern pada taberl 4. 

7 di r bawah i rni r. 



 

 

 

Tabel 4. 7 Frekuensi dan Persentase Hasil Pretest Kelompok Eksperimen 

NO INTERVAL KATEGORI FREKUENSI PRESENTASE 

1 76 < 95 
Sangat 

Tinggi 0 0% 

2 57 < 76 Tinggi 0 0% 

3 38 < 57 Cukup 28 96% 

4 19< 38 Rendah 1 4% 

5 < 19 
Sangat 

Rendah 0  

 JUMLAH  29 100% 

 

Berrdasarkan taberl 4.7 di r atas mernunjukkan hasi rl prer-terst 

kerperrcayaan di rri r si rswa kerlas erksperri rmern katergori r rerndah serbanyak 1 si rswa 

derngan prerserntaser 4%, katergori r cukup serbanyak 28 si rswa prerserntaser 96%, 

dan katergori r sangat rerndah, tirnggi r serrta sangat ti rnggi r derngan prerserntaser 0%. 

Hasi rl prer-terst kerlompok erksperri rmern terrserbut mernunjukkan si rswa mermi rli rkir 

kerperrcayaan di rri r yang masi rh kurang karerna serbagi ran bersar yai rtu 96% 

kerperrcayaan di rri rnya katergori r cukup, bahkan 4% masi rh rerndah. Data hasi rl 

prer-terst kerlas erksperri rmern dapat di rli rhat pada gambar 4. 6 di r bawah i rni r. 

 

Gambar 4. 6 Angket Pretest Kelompok Eksperimen 
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2. Posttest Angket Kepercayaan Diri Kelompok Eksperimen 

Hasi rl post-terst kerlompok erksperri rmern serberlum di rberri rkan treramermt 

bi rmbirngan klasirkal derngan me rtoder perrmai rnan dapat di rli rhat pada taberl 

4. 8 di r bawah i rni r. 

Tabel 4. 8 Skor Post-test Kelompok Eksperimen 

Responden Posttest Kategori 

AFA 
72 

Ti rnggi r 

AFS 
72 

Ti rnggi r 

AAP 
77 

Sangat Ti rnggi r 

AFN 
86 

Sangat Ti rnggi r 

APA 
70 

Ti rnggi r 

AP 
68 

Ti rnggi r 

BSP 
76 

Ti rnggi r 

BWP 
72 

Ti rnggi r 

DAP 
74 

Ti rnggi r 

FUO 
70 

Ti rnggi r 

FFR 
80 

Sangat Ti rnggi r 

F 
76 

Ti rnggi r 

HR 
75 

Ti rnggi r 

IZA 
70 

Ti rnggi r 

KAFZ 
81 

Sangat Ti rnggi r 

KNS 
84 

Sangat Ti rnggi r 

KHN 
74 

Ti rnggi r 

LRW 
76 

Sangat Ti rnggi r 

LDA 
78 

Sangat Ti rnggi r 



 

 

MA 
72 

Ti rnggi r 

MK 
79 

Sangat Ti rnggi r 

MNJ 
76 

Sangat Ti rnggi r 

NI 
74 

Ti rnggi r 

NJA 
74 

Ti rnggi r 

NIH 
95 

Sangat Ti rnggi r 

SNH 
69 

Ti rnggi r 

S 
68 

Ti rnggi r 

WIP 
81 

Sangat Ti rnggi r 

ZNK 
80 

Sangat Ti rnggi r 

Skor Terendah 68  

Skor Tertinggi 95  

Total  2199  

Mean  72 

 

 

 

 Berrdasarkan taberl 4.8 di r atas mernunjukkan skor post-terst pada 

kerlompok erksperri rmern serterlah di rberri rkan treratmernt, yai rtu skor terrerndah 

serbersar 68, skor terrti rnggi r serbersar 95, skor total serbersar 2199, dan skor 

meran serbersar 72. 

 Berrdasarkan hasi rl post-terst kerlompok erksperri rmern, maka di rperrolerh 

frerkuernsi r dan prerserntaser hasi rl post-terst kerlompok erksperri rmern pada 

taberl 4. 9 di r bawah i rni r. 

 

 

 



 

 

Tabel 4. 9 Frekuensi dan Persentase Hasil Posttest Kelompok 

Eksperimen 

NO INTERVAL KATEGORI FREKUENSI PRESENTASE 

1 76 < 95 Sangat Tinggi 10 34% 

2 57 < 76 Tinggi 19 66% 

3 38 < 57 Cukup 0 0% 

4 19 < 38 Rendah 0 0% 

5 < 19 Sangat Rendah 0 0% 

 JUMLAH  29 100% 

 

 

Gambar 4. 7 Angket Posttest Kelompok Eksperimen 

Berrdasarkan hasi rl prer-terst dan post-terst kerlompok erksperri rmern pada 

taberl 4.6 dan 4.8, serterlah di rberri rkan treratmernt mernunjukkan terrdapat 

perni rngkatan skor terrerndah dari r 36 mernjadi r 95, skor terrti rnggi r dari r 56 

mernjadi r 68, skor total dari r 1347 mernjadi r 2199 dan skor meran dari r 47 

mernjadi r 72. Berrdasarkan taberl 4.7 dan 4.9 juga mernunjukkan 

perni rngkatan katergori r kerperrcayaan di rri r si rswa dari r yang awalnya 

serbagi ran bersar mermi rli rkir kerperrcayaan di rri r rerndah mernjadi r tirnggi r, yai rtu 

dari r 4% katergori r rerndah dan 96% katergori r cukup mernjadi r 66% katergori r 
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ti rnggir dan 34% katergori r sangat ti rnggi r. Jadi r, dapat di rsi rmpulkan bahwa 

kerperrcayaan di rri r si rswa kerlompok erksperri rmern serterlah di rberri rkan 

bi rmbirngan klasirkal derngan me rtoder perrmai rnan merngalami r perni rngkatan, 

hal i rni r sercara kerserluruhan dapat di rli rhat dari r perni rngkatan skor meran 

serbersar 25 yai rtu dari r 47 mernjadi r 72. 

5. Uji Paired Sample T-Test Kelompok Eksprimen 

Berrdasarkan uji r pai rrerd sampler t-terst pada kerlompok erksperri rmern 

yang terlah di rhi rtung mernggunakan SPSS 25.0 dapat di rli rhat hasirlnya 

pada taberl 4. 10 di r bawah i rni r. 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Paired SampleT-Test Kelompok 

Eksperimen 

 
Berrdasarkan hasi rl uji r pai rrerd sampler t-terst pada taberl di r atas 

mernggunakan SPSS 25.0 mernunjukkan bahwa ni rlai r t adalah -26.455 

serdangkan ni rlai r meran adalah -29.103 Confi rderncer Irnterrval of ther 

Di rfferrerncer (lowerr= -31.357 dan upperr= -26,850. ni rlai r Sirg.(2-tai rlerd) = 

0.000 yang berrarti r lerbi rh kerci rl dari r ni rlai r α = 0.05.  perngambi rlan 

kerputusan yai rtu ji rka Sirg. (2-tai rlerd) < 0.05, maka Ho di rtolak dan Ha 

di rterri rma. Dapat di rkatakan bahwa Ho di rtolak dan Ha di rterri rma, hal i rni r 

mernunjukkan perrberdaan meran kerperrcayaan di rri r antara serberlum 

di rberri rkan treratmernt dan serterlah di rberri rkan treratmernt. Dapat di rsi rmpulkan 

bahwa bi rmbi rngan klasi rkal derngan mertoder perrmairnan erferkti rf untuk 

merni rngkatkan kerperrcayaan di rri r si rswa. 

 

D. Hasil Pengujian Pada Kelompok Kontrol 

1. Pretest Angket Kepercayaan Diri Kelompok Kontrol 



 

 

Hasi rl prer-terst kerlompok erksperri rmern serberlum di rberri rkan treramermt 

bi rmbirngan klasikal derngan terkni rk perrmai rnan dapat di rli rhat pada taberl di r 

bawah i rni r. 

          Tabel 4. 11 Skor Pretest Kelompok Eksperimen 

Responden Pretest Kategori 

APF 37 Rerndah 

DA 41 Cukup  

AARI 32 Rerndah 

AS 27 Rerndah 

APN 37 Rerndah 

ANH 41 Cukup  

BP 32 Rerndah 

DN 32 Rerndah 

DNS 35 Rerndah 

EP 43 Cukup  

FA 42 Cukup  

FAG 30 Rerndah 

FAS 44 Cukup 

FAA 34 Rerndah 

FS 40 Cukup 

I 38 Rerndah 

IP 43 Cukup 

LMA 38 Cukup  

LAN 39 Cukup  

MMD 39 Cukup  

F 45 Cukup  

RPS 39 Cukup  

RS 36 Rerndah 

RUF 37 Rerndah 

SA 44 Cukup 



 

 

SDR 34 Rerndah 

W 40 Cukup  

WMB 38 Cukup 

ZK 43 Cukup  

Skor Terendah 27  

Skor Tertinggi 45  

Total  1100  

Mean  38  

  

Berrdasarkan taberl 4. 11 di r atas mernunjukkan skor pre-terst pada 

kerlompok kontrol yang ti rdak di rberri rkan treratmernt, yai rtu skor terrerndah 

serbersar 27, skor terrti rnggi r serbersar 47, skor total serbersar 1.1147, dan skor 

meran serbersar 67,3. 

Berrdasarkan hasi rl prer-terst kerlompok kontrol, maka di rperrolerh 

frerkuernsi r dan prerserntaser hasi rl prer-terst kerlompok kontrol pada taberl 

4.12 di r bawah i rni r. 

Tabel 4. 12 Frekuensi dan Persentase Hasil Pretest Kelompok 

Kontrol 

NO INTERVAL KATEGORI FREKUENSI PRESENTASE 

1 76 < 95 Sangat Tinggi 0 0% 

2 57 < 76 Tinggi  0 0% 

3 38 < 57 Cukup 14 48% 

4 19 < 38 Rendah  15 52% 

5 <19 Sangat Rendah 0 0% 

 JUMLAH  29 100% 

Berrdasarkan taberl 4. 12 di r atas mernunjukkan hasi rl prer-terst 

kerperrcayaan di rri r si rswa kerlas kontrol katergori r cukup serbanyak 14 si rswa 

derngan prerserntaser 48%, katergori r rerndah serbanyak 15 si rswa prerserntaser 

52%, dan katergori r sangat rerndah, ti rnggi r serrta sangat ti rnggi r derngan 

prerserntaser 0%. Hasi rl prer-terst kerlompok Kontrol terrserbut mernunjukkan 



 

 

si rswa mermi rli rki r kerperrcayaan di rri r yang masi rh rerndah karerna serbagi ran 

bersar yai rtu 48% kerperrcayaan di rri rnya katergori r cukup, bahkan 52% 

masi rh rerndah. Data hasi rl prer-terst kerlas erksperri rmern dapat di rli rhat pada 

gambar 4. 8 di r bawah i rni r. 

 

Gambar 4. 8 Angket Pretest Kelompok Kontrol 

2. Posttest Angket Kepercayaan Diri Kelompok Kontrol 

Hasi rl post-terst kerlompok erksperri rmern serberlum di rberri rkan 

treramermt bi rmbi rngan klasi rkal derngan mertoder perrmairnan dapat di rli rhat 

pada taberl di r bawah i rni r. 

Tabel 4. 13 Skor Post-test Kelompok Kontrol 

Responden Post test Kategori 

APF 69 Ti rnggi r  

DA 73 Ti rnggi r  

AARI 74 Ti rnggi r  

AS 69 Ti rnggi r  

APN 65 Ti rnggi r  

ANH 68 Ti rnggi r  

BP 69 Ti rnggi r  

DN 72 Ti rnggi r  

DNS 71 Ti rnggi r  

EP 66 Ti rnggi r  
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FA 69 Ti rnggi r  

FAG 68 Ti rnggi r  

FAS 69 Ti rnggi r  

FAA 69 Ti rnggi r  

FS 72 Ti rnggi r  

I 68 Ti rnggi r  

IP 67 Ti rnggi r  

LMA 81 Sangat Ti rnggi r 

LAN 74 Tinggi  

MMD 75 Sangat Ti rnggi r 

F 74 Ti rnggi r  

RPS 66 Ti rnggi r  

RS 72 Ti rnggi r  

RUF 73 Ti rnggi r  

SA 72 Ti rnggi r  

SDR 77 Sangat ti rnggi r  

W 65 Ti rnggi r 

WMB 70 Ti rnggi r  

ZK 75 Ti rnggi r  

Skor Terendah 65  

Skor Tertinggi 81  

Total  2052  

Mean  71  

 

Berrdasarkan taberl 4.13 di r atas mernunjukkan skor post-terst pada 

kerlompok kontrol yang ti rdak di rberri rkan treratmernt, yai rtu skor terrerndah 

serbersar 65, skor terrti rnggi r serbersar 81, skor total serbersar 2052, dan skor 

meran serbersar 71. 



 

 

Berrdasarkan hasi rl post-terst kerlompok kontrol, maka di rperrolerh 

frerkuernsi r dan prerserntaser hasi rl post-terst kerlompok kontrol pada taberl 

4.14 di r bawah i rni r. 

Tabel 4. 14 Frekuensi dan Persentase Hasil Post-test Kelompok 

Kontrol 

NO INTERVAL KATEGORI FREKUENSI PRESENTASE  

1 76 < 95 Sangat Ti rnggi r 2 7% 

2 57 < 76 Ti rnggi r 27 93% 

3 38 < 57 Cukup 0 0% 

4 19 < 38 Rerndah 0 0% 

5 
< 19 

Sangat 

Rerndah 0 
%0 

 JUMLAH   29 100% 

 

Berrdasarkan taberl 4.14 di r atas mernunjukkan bahwa kepercayaan 

diri sirswa kerlompok kontrol yai rtu katergori r tinggi serbanyak 27 si rswa 

prerserntaser 93%, katergori r sangat tinggi sebanyak 2 siswa presentase 7%. 

Hasi rl post-terst kerlompok kontrol terrserbut mernunjukkan bahwa 2 si rswa 

merngalami r perni rngkatan dari r katergori r tinggi mernjadi r sangat ti rnggi r. Data 

hasi rl post-terst kerlompok kontrol dapat di rli rhat pada gambar 4. 9 di r 

bawah i rni r. 

 

Gambar 4. 9 Angket Post test Kelompok Kontrol 
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Berrdasarkan hasi rl prer-terst dan post-terst kerlompok kontrol pada 

taberl 4.11 dan 4.13 mernunjukkan terrdapat perni rngkatan skor terrerndah dari r 

27 mernjadi r 65, skor terrti rnggi r dari r 45 mernjadi r 81, skor total darir 1100 

mernjadi r 2052, dan skor meran dari r 38 mernjadi r 71. Berrdasarkan taberl 4.12 

dan 4.14 juga mernunjukkan perni rngkatan katergori r kerperrcayaan di rri r dari r 

yang awalnya 48% rerndah dan 52% cukup mernjadi r 7% sangat ti rnggi r, dan  

93% dan ti rnggi r. Jadi r, dapat di rsi rmpulkan bahwa kerperrcayaan di rri r si rswa 

kerlompok kontrol merngalami r perni rngkatan merski rpun tirdak di rberri rkan 

treratmernt, hal i rni r sercara kerserluruhan dapat di rli rhat dari r perni rngkatan skor 

meran serbersar 33 darir 38 mernjadi r 71. 

3. Uji Paired Sample T-Test Kelompok Kontrol 

Berrdasarkan uji r pai rrerd sampler t-terst pada kerlompok kontrol yang 

terlah di rhi rtung mernggunakan SPSS 25.0 dapat di rli rhat hasi rlnya pada taberl 

di r bawah i rni r. 

Tabel 4. 15 Hasil Uji Paired Sample T-Test Kelompok 

Kontrol  

 

Berrdasarkan hasi rl uji r pai rrerd sampler t-terst mernggunakan SPSS 

25.0 pada taberl 4. 15 di r atas mernunjukkan nirlai r t serbersar -29.698, 

serdangkan ni rlai r meran -32.82759 Confirderncer Irnterrval of ther Di rfferrernce r 

(lowerr=-35.09184 dan upperr=-30.56334), ni rlai r Si rg.(2-tai rlerd) = 0.000 

yang berrarti r lerbi rh kerci rl dari r ni rlai r α = 0.05. 

Kri rterri ra perngambi rlan kerputusan yai rtu jirka Sirg. (2-tai rlerd) < 0.05, 

maka Ho di rtolak dan Ha di rterri rma. Dapat di rkatakan bahwa Ho di rtolak 

dan Ha di rterri rma, hal i rni r mernunjukkan perrberdaan meran kepercayaan diri 



 

 

antara ni rlai r prer-terst dan post-terst pada kerlompok kontrol yang ti rdak 

di rberri rkan treratmernt bi rmbi rngan klasi rkal derngan mertoder perrmai rnan. 

 

E. Efektivitas Bimbingan Klasikal Dengan Metode Permainan Untuk 

Meningkatkan Kepercayaan Diri 

Erferkti rvi rtas Bi rmbi rngan Klasi rkal Derngan Mertoder Perrmai rnan dapat 

di rlirhat merlalui r perrbandi rngan skor prer-terst dan post-terst kerlompok 

erksperri rmern dan kerlompok kontrol pada taberl 4.16 di r bawah i rni r. 

Kepercayaan Diri Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

Tabel 4. 16 Perbandingan Skor Pretest dan Post-test Angket 

Responden Pre test Post test Responden Pre test Post test 

AFA 49 72 APF 37 69 

AFS 51 72 DA 41 73 

AAP 41 77 AARI 32 74 

AFN 46 86 AS 27 69 

APA 48 70 APN 37 65 

AP 46 68 ANH 41 68 

BSP 48 76 BP 32 69 

BWP 47 72 DN 32 72 

DAP 45 74 DNS 35 71 

FUO 45 70 EP 43 66 

FFR 49 80 FA 42 69 

F 49 76 FAG 30 68 

HR 48 75 FAS 44 69 

IZA 50 70 FAA 34 69 

KAFZ 49 81 FS 40 72 

KNS 52 84 I 38 68 

KHN 49 74 IP 43 67 

LRW 36 76 LMA 38 81 

LDA 43 78 LAN 39 74 

MA 44 72 MMD 39 75 

MK 45 79 F 45 74 



 

 

MNJ 44 76 RPS 39 66 

NI 50 74 RS 36 72 

NJA 48 74 RUF 37 73 

NIH 56 95 SA 44 72 

SNH 46 69 SDR 34 77 

S 41 68 W 40 65 

SHM 44 81 WMB 38 70 

WIP 46 80 ZK 43 75 

Skor 

Terendah 
36 95 

Skor 

Terendah 
27 65 

Skor 

Tertinggi 
56 68 

Skor 

Tertinggi 
45 81 

Total  1347 2199 Total  1100 2052 

Mean  47 72 Mean 38 71 

 

Berrdasarkan taberl 4.16 di r atas mernunjukkan hasi rl perrhi rtungan prer-

terst dan post-terst kerlompok erksperri rmern dan kerlompok kontrol. Skor rata-

rata prer-terst dan post-terst pada kerlompok erksperri rmern yai rtu 47 dan 72 

serdangkan pada kerlompok kontrol yai rtu 38 dan 71. Berrdasarkan skor rata-

rata terrserbut, kerdua kerlompok sama-sama merngalami r perni rngkatan dari r prer-

terst ker post-terst yairtu serbersar 25 pada kerlompok erksperri rmern dan 33 pada 

kerlompok kontrol. Perni rngkatan rata-rata kerlompok erksperri rmern yang di rberri r 

treratmernt lerbi rh bersar di rbandi rng kerlompok kontrol yang ti rdak di rberri r 

treratmernt. Berrdasarkan perni rngkatan skor rata-rata pada kerdua kerlompok, 

maka bi rmbi rngan klasirkal derngan mertoder perrmai rnan erferkti rf untuk 

merni rngkatkan kerperrcayaan di rri r si rswa derngan perni rngkatan skor rata-rata 

yang si rgni rfi rkan pada kerlompok erksperri rmern yang di rberri r treratmernt.  

Berrdasarkan hasi rl anali rsi rs data mernunjukkan bahwa adanya perrberdaan 

antara kerlompok erksperri rmern yang merndapatkan layanan bi rmbi rngan klasi rkal 

derngan mernggunakan mertoder perrmai rnan berrkernaan derngan bi rmbi rngan dan 

konserli rng, yang di rberri rkan serbanyak 3 kali r perrtermuan, dan kerlompok kontrol 



 

 

yang ti rdak di rberri rkan perrlakuan serbanyak 1 kali r perrtermuan. Hasi rl pernerli rti ran 

layanan bi rmbi rngan klasi rkal berrkernaan derngan layanan bi rmbi rngan dan 

konserli rng dalam merni rngkatkan kerperrcayaan di rri r si rswa kerlompok erksperri rmern 

serterlah merndapatkan perrlakuan merni rngkat di rbandi rngkan serberlum 

merndapatkan layanan bi rmbi rngan klasi rkal.  

Tujuan dalam pernerli rti ran i rni r adalah mermbantu perserrta di rdi rk 

merni rngkatkan kerperrcayaan di rri r. Layanan bi rmbi rngan yang di rlakukan dalam 

suasana kerlompok dapat di rjadi rkan merdi ra pernyampai ran i rnformasi r, berrbagi r 

perngalaman dan berrtukar i rder/permi rki rran serrta mermbantu perserrta di rdi rk 

merlakukan perri rlaku yang dapat merni rngkatkan kerperrcayaan di rri r, serrta dapat 

mermbantu perserrta di rdi rk mermbuat kerputusan yang terpat serhi rngga di rharapkan 

akan berrdampak posi rti rf bagi r perserrta di rdi rk dalam merni rngkatkan kerperrcayaan 

di rri r. 

Terrcapai rnya suatu layanan konserli rng yang di rlakukan olerh pernerli rti r yai rtu 

bi rmbirngan klasi rkal derngan mertoder Perrmai rnan mermbuat perserrta di rdi rk berrubah 

mernjadi r lerbi rh bai rk dari r serberlumnya, dan juga kerperrcayaan di rri r dapat 

mermbantu kerberrhasi rlan perserrta di rdi rk dalam prosers berlajar serhi rngga hasi rl 

berlajar dapat berrubah mernjadi r lerbi rh bai rk. Dalam perlaksanaan konserli rng pun 

perserrta di rdi rk yang terrli rbat antusi ras dalam perlaksanaan yang di rlakukan. 

Serhi rngga dalam waktu yang cukup si rngkat perserrta di rdi rk dapat merngubah 

kepercayaan dirinya menjadi meningkat.  

Permbahasan hasi rl pernerli rtiran di rawali r derngan profi rl kerperrcayaan di rri r, 

di rlanjutkan derngan mernganali rsi rs layanan yang terpat. Adapun permbahasan 

kererferkti rfan layanan bi rmbi rngan klasi rkal derngan terkni rk Perrmai rnan dalam 

merni rngkatkan dkerperrcayaan di rri r perserrta di rdi rk adalah serbagai r berri rkut: 

1. Permbahasan Permbahasan Profi rl/Gambaran Umum Dirsi rpli rn Berlajar 

Perserrta Di rdi rk Kerlas VIrIrIr SMP Nergerri r 2 Sampang Tahun Perlajaran 

2024/2025. 

Berrdasarkan hasi rl pernerli rti ran yang terlah di rlakukan mernunjukkan bahwa 

kerperrcayaan di rri r perserrta di rdi rk kerlas VIrIrIr di r SMP Nergerri r 2 Sampang Tahun 

Perlajaran 2024/2025 terrdapat perserrta di rdi rk yang berrada pada katergori r 



 

 

rerndah. Apabi rla kerperrcayaan di rri r perserrta di rdi rk yang rerndah di rbi rarkan 

maka akan dapat mernghambat prosers berlajar bagi r perserrta di rdi rk terrserbut, 

serrta dapat mermperngaruhi r prerstasi r berlajar perserrta di rdi rk. Hal i rni r berrarti r 

kersermpatan si rswa untuk perrcaya di rri r maki rn banyak dan opti rmal jirka 

perserrta di rdi rk terrserbut mernunjukkan kerperrcayaan di rri rnya dalam berlajar 

serhi rngga dapat merni rngkatkan prerstasi r dalam berlajar. 

2. Erferkti rvi rtas Layanan Konserli rng Kerlompok Terkni rk Moderlirng dalam 

Merni rngkatkan Di rsi rpli rn Berlajar Perserrta Di rdi rk Kerlas VIrIrIr di r SMP Nergerri r 2 

Sampang Tahun Perlajaran 2024/2025 

Uji r erferkti rvi rtas layanan bi rmbi rngan klasi rkal di rperrolerh derngan 

mermbandi rngkan perri rlaku kerperrcayaan di rri r perserrta di rdi rk serberlum di rlakukan 

layanan bi rmbi rngan klasi rkal mertoder Perrmai rnan dan serterlah di rlakukan layanan 

bi rmbirngan klasirkal mertoder Perrmai rnan yang mernunjukan adanya perngaruh 

bi rmbirngan klasi rkal mertoder Perrmai rnan terrhadap kerperrcayaan di rri r perserrta di rdi rk 

 

 

F. Keterbatasan Penelitian 

Merski rpun pernerli rti ran i rni r terlah di rlaksanakan derngan serbai rk mungki rn, 

namun pernerli rti r mernyadari r bertul bahwa masi rh banyak kerkurangannya. 

Pernerli rti r serbagai r permi rmpi rn kerlompok dalam kergi ratan layanan bi rmbi rngan 

klasirkal merngalami r berberrapa hambatan. Pada awal perrtermuan, permi rmpi rn 

kerlompok merngalami r kersulirtan dalam mermbangun kerakti rfan kerlompok. Hal 

i rtu dirkarernakan anggota kerlompok masi rh terrli rhat ragu-ragu dan malu, namun 

hal terrserbut dapat di ratasi r olerh permi rmpi rn kerlompok derngan cara perrkernalan 

dan perrmai rnan/i rcer breraki rng. Serlai rn i rtu, kerterrbatasan i rni r berrkai rtan derngan 

waktu perlaksanaan prosers dalam layanan bi rmbi rngan klasirkal yang di rlakukan. 

Layanan bi rmbi rngan klasi rkal di rlakukan pada saat jam-jam terrterntu. Merski rpun 

dermi rki ran, prosers bi rmbi rngan klasi rkal berrjalan derngan lancar serlama lerbi rh 

kurang 100 merni rt dalam serti rap perrtermuan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berrdasarkan permbahasan yang terlah di rpaparkan pada bab serberlumnya 

merngernai r erferkti rvi rtas bi rmbi rngan klasi rkal derngan mertoder perrmai rnan untuk 

merni rngkatkan kerperrcayaan di rri r si rswa, maka dapat di rtari rk kersi rmpulan serbagai r 

berri rkut.  

1. Kerperrcayaan di rri r kerlompok erksperri rmern merngalami r perni rngkatan dari r 

yang rata-rata mermi rli rki r katergori r kerperrcayaan di rri r serdang mernjadir 

katergori r ti rnggi r serterlah di rberri rkan treratmernt. Perni rngkatan kerperrcayaan 

di rri r dirdukung juga derngan perrberdaan rata-rata skor prer-terst dan post 

terst, yai rtu dari r 25 yai rtu dari r 47 mernjadi r 72. Dari nilai 72 di kategorikan 

tinggi. Berrdasarkan hasi rl anali rsi rs mernggunakan uji r pai rrerd samplers t-terst 

mernghasi rlkan Si rg.(2-tai rlerd) = 0.000< α = 0,05, maka Ho di rtolak dan Ha 

di rterri rma serhi rngga terrdapat perrberdaan rata-rata kerperrcayaan di rri r 

kerlompok erksperri rmern antara serberlum di rberri rkan treratmernt dan serterlah 

di rberri rkan treratmernt bi rmbi rngan klasirkal derngan mertoder perrmai rnan. 

2. Kerperrcayaan di rri r kerlompok kontrol me rngalami r perni rngkatan katergorir 

karerna antara prer-terst dan post-terst mermi rlirki r rata-rata katergori r 

kerperrcayaan di rri r yang merni rngkat, yai rtu katergorir serdang. Merski rpun 

ti rdak terrjadi r perni rngkatan katergorir karerna ti rdak dirberri rkan treratmernt, 

namun rata rata kerterrampi rlan sosiral antara skor prer-terst dan skor post-

terst merngalami r peningkatan skor mean sebesar 33 dari 38 menjadi 71. 

Dari nilai 71 di kategorikan tinggi. Berrdasarkan hasi rl anali rsi rs 

mernggunakan uji r pai rrerd samplers t-terst mernghasi rlkan Si rg.(2-tairlerd) = 

0.000< α = 0,05, maka Ho di rtolak dan Ha di rterri rma serhi rngga terrdapat 

perrberdaan rata-rata kerperrcayaan di rri r antara prer-terst dan post-terst pada 

kerlompok kontrol. 

3. Birmbi rngan klasi rkal derngan me rtoder perrmai rnan,erferkti rf dan si rgni rfi rkan 

untuk merni rngkatkan kerperrcayaan di rri r si rswa. Dirbukti rkan derngan skor 



 

 

rata-rata prer-terst dan post-terst kerlompok erksperri rmern yang me rngalami r 

perni rngkatan skor rata-rata serbersar 72 di katerogikan tinggi serterlah 

di rberri rkan bi rmbi rngan klasi rkal derngan mertoder Perrmai rnan.  

Perrubahan si rkap yang di rmirli rki r olerh sirswa juga mernunjukkan adanya 

perni rngkatan kerperrcayaan di rri r. Mulai r dari r i rnterraksi r si rswa derngan terman 

serkerlasnya, kerakti rfan serlama permberlajaran di r kerlas, dan merngerndali rkan di rri r 

kerti rka merndapat kri rti rkan dari r orang lai rn. Perrubahan si rkap si rswa dapat 

di rlirhat dari r hasi rl wawancara yang terlah di rlakukan kerpada si rswa kerlompok 

erksperri rmern, si rswa kerlompok kontrol, dan guru BK. Erferkti rvi rtas bi rmbi rngan 

klasi rkal derngan mertoder Perrmai rnan pali rng erferkti rf dalam merni rngkatkan 

kerperrcayaan di rri r si rswa. 

 

B. Saran 

Berrdasarkan kersi rmpulan yang dirdapat dari r hasi rl pernerli rtiran terrdapat 

berberrapa saran kerpada pi rhak-pi rhak terrkai rt untuk merni rngkatkan kerterrampi rlan 

sosi ral si rswa, di rantaranya:  

1. Kerpada si rswa, di rharapkan serterlah di rberri rkannya layanan bi rmbi rngan klasirkal 

dapat merni rngkatkan kerperrcayaan di rri r yang di rmi rli rki r dan lerbi rh berrsermangat 

lagir untuk merngi rkuti r layanan bi rmbi rngan klasi rkal yang di rberri rkan olerh guru 

BK di r kerlas.  

2.  Kerpada guru BK, di rharapkan dapat mermberri rkan layanan bi rmbi rngan 

klasirkal sercara terratur untuk merni rngkatkan kerperrcayaan di rri r si rswa dan 

mernggunakan terkni rk bi rmbi rngan kerlompok lairn yang lerbi rh mernari rk bagir 

si rswa agar si rswa ti rdak bosan untuk me rngi rkuti r layanan bi rmbi rngan klasirkal 

dan mernyampai rkan kerpada si rswa bahwa BK ti rdak hanya me rnangani r si rswa 

yang mermpunyair kasus. 

3.  Kerpada pi rhak serkolah, di rharapkan dapat mernambah kersadaran pernti rngnya 

kerperrcayaan di rri r serbagai r hal dasar yang harus di rmirli rki r olerh sirswa dan 

mermberri rkan fasi rli rtas tambahan yang merndukung layanan bi rmbi rngan 

klasirkal dan bi rmbi rngan konserli rng yang lai rn.  



 

 

4. Kerpada pernerli rti r serlanjutnya, dirharapkan dapat me rngermbangkan 

pernggunaan mertoder Perrmairnan dalam masalah yang rerlervan dan dapat 

mernggunakan terkni rk yang lerbi rh krerati rf dan i rnovati rf untuk me rni rngkatkan 

kerperrcayaan diri. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran RPL 

RPL 

Penelitian ini dilakukandengan menyusunrencana pelaksaan layanan 

(RPL) sebelum melakukan kegiatan bimbingan klasikal metode Permainan. 

Adapun Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) bimbingan klasikal dijabarkan 

sebagai berikut. 

Rencana Pertemuan Pertama 

a. Tujuan   : Membagikan angket Pretest kepada responden 

penelitian  

b. Sasaran    : 29 siswa  

c. Hari, Tanggal   : Rabu, 21 Agustus 2024  

d. Alokasi Waktu   : 40 menit  

e. Tempat   : Ruang kelas 8D SMP Negeri 2 Sampang 

f. Langkah-langkah 

1) Memperkenalkan diri dan maksud serta tujuan;  

2) Membagikan angket Pretest kepada responden penelitian; 

3) Menjelaskan terkait bimbingan kelompok untuk pertemuan 

selanjutnya. 

 

Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) 

Bimbingan Klasikal Metode Permainan “TRUTH OR DARE” 

a. Komponen Layanan  : Layanan Dasar  

b. Bidang Layanan   : Sosial  

c. Topik Layanan    : Meningkatkan kepercayaan diri melalui 

metode Permainan “TRUTH OR DARE”  

d. Fungsi Layanan   : Pemahaman dan Pengembangan 

e. Tujuan Layanan  

1) Umum  

Siswa dapat memahami dan meningkatkan Kepercayaan diri 

dalam dirinya. 

2) Khusus 

a) Siswa dapat memahami terkait urgensi kepercayaan diri.  

b) Siswa dapat memahami aspek-aspek dari kepercayaan diri.  

c) Siswa dapat menerapkan kepercyaan diri yang tinggi. 

f. Sasaran : 29 siswa (Kelompok eksperimen)  

g. Hari, Tanggal  :  Kamis, 22 Agustus 2024 

h. Alokasi Waktu  : 100 menit 

i. Tempat   : Ruang kelas 8D SMP Negeri 2 Sampang  

j. Materi Layanan  :  

1) Pengertian Kepercayaan Diri 

2) Cara meningkatkan kepercayaan diri dalam kelompok  

k. Sumber : Jurnal ilmiah terkait materi layanan 



 

 

l. Metode dan alat/media  

1) Metode : Permainan  

2) Alat/Media : Padding (potongan kardus) 

m. Langkah-langkah Layanan Bimbingan Klasikal  

Langkah-langkah rencana pelaksanaan bimbingan klasikal dengan 

metode Permainan “Truth or dare” dapat dilihat pada tabel 4.1 di 

bawah ini. 

Tabel 4. 1: Rencana Pelaksanaan Layanan Bimbingan Klasikal 

Dengan Metode Permainan “Truth or dare” 

Tahap  Uraian Kegiatan Waktu 

Pembentukan 1)Pemimpin kelompok mengucapkan 

salam, mengucapkan terima kasih, 

menanyakan kabar, serta mengajak anggota 

berdo’a untuk memulai kegiatan 

2) Pemimpin kelompok melakukan 

perkenalan, membina hubungan yang baik, 

dan melakukan ice breaking untuk 

membangun keakraban dengan anggota.  

3)Memaparkan pengertian, tujuan, asas-

asas, dan aturan bimbingan klasikal. 

20 

menit  

Peralihan 1) Pemimpin kelompok memaparkan 

kegiatan pada tahap berikutnya yaitu 

permainan “Truth or dare”, terkait langkah-

langkah permainan, pembagian kelompok, 

dan tugas tiap anggota.  

2) Pemimpin kelompok mengamati dan 

menanyakan kesiapan melaksanakan tahap 

kegiatan.  

3) Pemimpin mempersilakan anggota 

bertanya hal yang belum jelas. 

20 

menit 

Kegiatan 1) Pemimpin kelompok menanyakan 

pemahaman terkait percaya diri  

2) Pemimpin kelompok menjelaskan materi 

terkait meningkatkan kepercayaan diri 

dalam dirinya  

40 

Menit 



 

 

3) Pemimpin kelompok memfasilitasi 

anggota untuk melaksanakan Permainan 

“Truth or dare”  

4) Pemimpin kelompok memfasilitasi 

anggota untuk melakukan refleksi 

permainan  

5) Pemimpin kelompok memberi umpan 

balik positif terhadap anggota terkait 

Permainan “Truth or dare” 

Pengakhiran 1) Pemimpin menyampaikan kegiatan 

segera berakhir 

2) Pemimpin meminta anggota untuk 

menyampaikan hal apa yang didapat selama 

kegiatan, menyimpulkan, menyampikan 

kesan pesannya selama kegiatan, dan 

tindakan yang akan dilakukan setelahnya  

3) Pemimpin kelompok mengakhiri 

kegiatan dengan terima kasih, berdo’a dan 

salam. 

20 

menit 

 

Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL)  

Bimbingan Klasikal Metode Permainan”Walking object”  

a. Komponen Layanan : Layanan Dasar  

b. Bidang Layanan : Sosial  

c. Topik Layanan : Meningkatkan kepercayaan diri melalui permainan 

”Walking object”  

d. Fungsi Layanan : Pemahaman dan Pengembangan 

e. Tujuan Layanan  

1) Umum  

Siswa dapat memahami dan meningkatkan Kepercayaan diri dalam 

dirinya.  

2) Khusus  

a. Siswa dapat memahami terkait urgensi kepercayaan diri.  

b. Siswa dapat memahami aspek-aspek dari kepercayaan diri.  

c. Siswa dapat menerapkan kepercyaan diri yang tinggi. 

d. Siswa dapat memahami karirnya yang akan dicapai 

f. Sasaran : 29 siswa (Kelompok eksperimen)  

g. Hari, Tanggal :  Rabu, 28 Agustus 2024 



 

 

h. Alokasi Waktu : 100 menit 

i. Tempat : Ruang kelas 8D SMP Negeri 2 Sampang  

j. Materi Layanan :  

1) Pengertian Keberanian 

2) Cara menumbuhkan keberaninan dalam kelompok 

k. Sumber : Jurnal ilmiah terkait materi layanan 

l. Metode dan alat/media  

1) Metode : Permainan  

2) Alat/Media : Spidol dan kertas  

m. Langkah-langkah Layanan Bimbingan Kelompok  

Langkah-langkah rencana pelaksanaan bimbingan klasikal dengan 

metode Permainan “Walking object” dapat dilihat pada 4. 2 di bawah 

ini. 

Tabel 4. 2:  Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) Bimbingan 

Klasikal Metode Permainan”Walking object”  

Tahap  Uraian Kegiatan Waktu  

Pembentukan 1) Pemimpin kelompok mengucapkan salam, 

mengucapkan terima kasih, menanya kabar, 

serta mengajak anggota berdo’a untuk 

memulai kegiatan 

2) Pemimpin kelompok melakukan 

perkenalan, membina hubungan yang baik, 

dan melakukan ice breaking untuk 

membangun keakraban dengan anggota.  

3) Pemimpin kelompok memaparkan 

pengertian, tujuan, asas-asas, dan aturan 

bimbingan klasikal. 

20 

menit 

Peralihan 1) Pemimpin kelompok memaparkan 

kegiatan pada tahap berikutnya yaitu 

permainan “Walking object”, terkait langkah-

langkah permainan, pembagian kelompok, 

dan tugas tiap anggota kelompok.  

2) Pemimpin mengamati dan menanyai 

kesiapan melaksanakan tahap kegiatan.  

3) Pemimpin kelompok mempersilakan 

anggota bertanya hal yang belum jelas. 

20 

menit  



 

 

Kegiatan 1) Pemimpin kelompok menanyakan 

pemahaman terkait percaya diri 

2) Pemimpin kelompok menjelaskan materi 

terkait mengembangkan percaya diri dalam 

kelompok  

3) Pemimpin kelompok memfasilitasi 

anggota untuk melaksanakan Permainan 

“Walking object”  

4) Pemimpin kelompok memfasilitasi 

anggota melakukan refleksi permainan  

5) Pemimpin kelompok memberi umpan 

balik positif terkait metode Permainan 

“Walking object” 

40 

menit 

Pengakhiran  1) Pemimpin mengungkapkan kegiatan 

segera berakhir 

2) Pemimpin kelompok meminta anggota 

untuk menyampaikan hal apa yang didapat 

selama kegiatan, menyimpulkan, 

menyampikan kesan pesannya selama 

kegiatan, dan tindakan yang akan dilakukan 

setelahnya  

3) Pemimpin kelompok mengakhiri kegiatan 

dengan terima kasih, berdo’a, dan salam. 

20 

menit 

 

Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) 

Bimbingan Klasikal Melalui Metode Permainan “Round or Truth or 

Dare” 

a. Komponen Layanan : Layanan Dasar  

b. Bidang Layanan : Sosial  

c. Topik Layanan : Meningkatkan kepercayaan diri melalui Permainan 

” Round or Truth or Dare”  

d. Fungsi Layanan : Pemahaman dan Pengembangan 

e. Tujuan Layanan  

1) Umum  

Siswa dapat memahami dan meningkatkan Kepercayaan diri dalam 

dirinya.  

2) Khusus  



 

 

a. Siswa dapat memahami terkait urgensi kepercayaan diri.  

b. Siswa dapat memahami aspek-aspek dari kepercayaan diri.  

c. Siswa dapat menerapkan kepercyaan diri yang tinggi. 

d. Siswa mendapatkan motivasi untuk masa depannya. 

f. Sasaran : 29 siswa (Kelompok eksperimen)  

g. Hari, Tanggal :  Rabu, 3 September 2024 

h. Alokasi Waktu : 100 menit 

i. Tempat : Ruang kelas 8D SMP Negeri 2 Sampang  

j. Materi Layanan :  

1) Pengertian Motivasi 

2) Cara meningkatkan kepercayaan diri dengan motivasi  

k. Sumber : Jurnal ilmiah terkait materi layanan 

l.  Metode dan alat/media  

1) Metode : Permainan  

2) Alat/Media : Kertas dan Handphone Untuk Spin 

m. Langkah-langkah Layanan Bimbingan Kelompok  

Langkah-langkah rencana pelaksanaan bimbingan klasikal dengan 

metode Permainan “Round or Truth or Dare” dapat dilihat pada tabel 

4. 3 di bawah ini. 

 Tabel 4. 3: Rencana Pelaksanaan Layanan Bimbingan 

Kelompok Bimbingan Klasikal Melalui Metode Permainan “Round or 

Truth or Dare” 

Tahap  Uraian Kegiatan Waktu  

Pembentukan  1) Pemimpin kelompok mengucapkan 

salam, mengucapkan terima kasih, 

menanyakan kabar, serta mengajak 

anggota berdo’a untuk memulai kegiatan  

2) Pemimpin kelompok melakukan 

perkenalan, membina hubungan yang 

baik, dan melakukan ice breaking untuk 

membangun keakraban dengan anggota.  

3) Pemimpin kelompok memaparkan 

pengertian, tujuan, asas, dan aturan 

bimbingan kelompok. 

20 menit  

Peralihan 1) Pemimpin kelompok memaparkan 

kegiatan pada tahap berikutnya yaitu 

permainan “Round or Truth or Dare”, 

terkait langkah-langkah permainan, 

pembagian kelompok, dan tugas tiap 

anggota kelompok.  

20 menit 



 

 

2) Pemimpin mengamati dan menanyai 

kesiapan melaksanakan tahap kegiatan.  

3) Pemimpin kelompok memberi 

kesempatan pada anggota bertanya hal 

yang belum jelas. 

Kegiatan  1) Pemimpin kelompok menanyakan 

pemahaman anggota terkait keberanian  

2) Pemimpin kelompok menjelaskan materi 

terkait menumbuhkan keberaninan dalam 

kelompok 

3) Pemimpin kelompok memfasilitasi 

anggota untuk melaksanakan permainan 

“Round or Truth or Dare”  

4) Pemimpin kelompok memfasilitasi 

anggota melakukan refleksi permainan 

“Round or Truth or Dare” yang telah 

dilaksanakan  

5) Pemimpin kelompok memberi umpan 

balik positif terhadap anggota terkait 

permainan “Round or Truth or Dare”. 

40 menit 

Pengakhiran  1) Pemimpin mengungkapkan kegiatan 

segera berakhir.  

2) Pemimpin kelompok meminta anggota 

untuk menyampaikan hal apa yang 

didapat selama kegiatan, menyimpulkan, 

menyampikan kesan pesannya selama 

kegiatan, dan tindakan yang akan 

dilakukan setelahnya  

3) Pemimpin kelompok mengakhiri 

kegiatan dengan terima kasih, berdo’a, 

dan salam. 

20 menit 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Rencana Pertemuan Kelima 

a. Tujuan : Membagikan angket Posttest kepada responden penelitian  

b. Sasaran : 29 siswa  

c. Hari, Tanggal : Rabu, 11 September 2024  

d. Alokasi Waktu : 40 menit  

e. Tempat : Ruang kelas 8F SMP Negeri 2 Sampang 

b. Langkah-langkah  

1) Membagikan angket Posttest kepada responden penelitian;  

2) Menjelaskan bahwa kegiatan telah berakhir;  

3) Menutup kegiatan dan berpamitan kepada responden penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran angket uji coba 

 
ANGKET 

KEPERCAYAAN DIRI SISWA 

 

Identitas Diri  

Nama :  

Kelas : 

Petunjuk Pengisian 

1.  Sebelum mengerjakan, bacalah semua pertanyaan dengan teliti terlebih dahulu.  

2.  Jawablah semua pertanyaan dengan teliti.  

3. Angket ini tidak ada jawaban yang benar dan yang salah, maka jawablah sesuai 

dengan keadaan yang sebenarnya.  

4.  Angket ini bukan untuk dipublikasikan, hanya digunakan sebagai data untuk 

penelitian. Peneliti akan menjaga kerahasiaan setiap jawaban yang telah diberikan.  

5.  Berilah tanda Check List (√) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan 

saudara. Pilihan jawaban dalam angket ini adalah: 

  SS : Sangat setuju 

  S : Setuju 

  R : Ragu ragu 

  TS: Tidak Setuju 

  STS: Sangat tidak Setuju 

No Pernyataan SS S R TS STS 

1. Saya percaya bahwa saya mampu 

menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan dengan baik 

     

2. Saya yakin bahwa dengan usaha dan 

latihan yang konsisten, saya bisa 

memahami materi pelajaran yang sulit 

     

3. Saya memiliki sikap positif terhadap 

kesalahan, karena saya melihatnya 

sebagai peluang untuk belajar dan 

berkembang 

     



 

 

4. Saya percaya bahwa saya bisa 

mencapai hasil yang baik dalam 

pelajaran jika saya terus berusaha 

     

5. Saya percaya bahwa kemampuan 

belajar saya akan terus meningkat 

seiring dengan waktu dan usaha yang 

saya lakukan  

     

6. Saya merasa optimis bahwa usaha 

belajar saya akan membuahkan hasil 

yang baik  

     

7. Saya percaya bahwa saya mencapai 

target belajar yang telah saya tetapkan  

     

8. Saya optimis bahwa saya akan mampu 

menguasai materi baru dengan cepat 

     

9. Saya optimis bahwa saya bisa 

memanfaatkan waktu belajar dengan 

efektif 

     

10 Saya merasa optimis bahwa hasil ujian 

saya sesuai dengan harapan saya 

     

11 Saya percaya diri bahwa saya mampu 

memahami materi pelajaran dengan 

baik  

     

12 Saya percaya diri bahwa saya bisa 

meminta bantuan kepada teman atau 

guru jika mengalami kesulitan dalam 

belajar 

     

13 Saya percaya diri bahwa saya mampu 

memanfaatkan sumber belajar 

tambahan seperti buku, video, atau 

internet untuk meningkatkan 

pemahaman saya  

     

14 Saya percaya diri bahwa saya bisa 

beradaptasi dengan perubahan metode 

belajar atau materi yang lebih sulit  

     

15 Saya percaya diri bahwa saya mampu 

menjaga fokus saya dalam belajar 

meskipun sedang menghadapi 

tantangan atau gangguan 

     



 

 

16 Saya merasa bertanggung jawab atas 

hasil belajar saya sendiri  

     

17 Saya merasa bertanggung jawab untuk 

terus meningkatkan pemahaman saya 

terhadap materi pelajaran 

     

18 Saya yakin bahwa sikap tanggung 

jawab saya akan membantu saya 

mencapai tujuan belajar yang sudah 

ditetapkan 

     

19 Saya merasa bertanggung jawab atas 

hasil belajar saya, baik itu sukses 

maupun kegagalan 

     

20 Saya yakin bahwa saya dapat 

mempertanggungjawabkan keputusan 

yang saya ambil dalam proses belajar 

     

21 Saya percaya bahwa kesalahan adalah 

bagian dari proses belajar dan saya 

dapat belajar dari kesalahan tersebut  

     

22 Saya percaya bahwa saya dapat 

menguasai materi baru jika saya 

mengatur waktu yang cukup untuk 

mempelajarinya 

     

23 Saya yakin bahwa dengan bantuan dan 

bimbingan yang tepat saya dapat 

meningkatkan kemampuan belajar saya  

     

24 Saya percaya bahwa pemahaman saya 

tentang suatu materi akan meningkat 

dengan latihan dan pengulangan 

     

25 Saya percaya bahwa saya dapat 

meningkatkan kemampuan belajar saya 

dengan memanfaatkan sumber daya 

yang ada 

     

  

 

 

 

 

 



 

 

Tabel Hasil angket uji coba 

HASIL ANGKET UJI COBA 

No 

Respond

en 

No Item 

Tota

l 

 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

2

5  

1 4 5 4 4 4 5 5 3 4 3 5 5 5 4 4 5 5 3 5 4 5 3 4 4 4 106 

2 3 4 4 4 3 4 3 3 5 5 3 5 4 5 2 5 5 4 5 5 4 4 4 5 3 101 

3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 5 4 3 92 

4 4 5 4 5 3 4 4 3 4 3 4 5 5 3 4 4 4 3 4 4 4 5 5 3 4 100 

5 3 4 5 5 4 5 3 3 3 5 4 5 4 5 2 5 4 5 3 4 5 5 5 5 4 105 

6 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 4 2 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 104 

7 3 5 4 5 4 3 4 2 4 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 109 

8 4 5 4 5 5 5 3 3 3 3 3 5 5 3 2 4 4 4 5 3 4 5 5 4 3 99 

9 3 4 5 5 4 5 4 3 4 3 4 4 5 3 3 4 5 5 4 4 5 3 5 4 5 103 

10 3 4 5 4 3 5 5 3 4 4 5 2 4 2 2 4 2 3 4 3 2 3 3 3 2 84 

11 3 4 2 5 4 3 4 3 4 4 3 5 4 3 4 3 2 4 2 4 4 3 4 2 4 87 

12 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 90 

13 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 95 

14 4 5 4 5 4 5 3 3 3 3 3 5 5 4 2 3 4 4 3 5 5 4 5 4 5 100 

15 3 4 4 5 4 5 3 3 4 3 3 3 4 3 4 5 4 4 4 3 5 3 4 4 4 95 

16 3 4 5 5 3 5 3 3 3 5 4 5 3 5 1 5 4 3 3 4 5 4 4 3 5 97 

17 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 93 

18 3 4 4 5 4 4 3 3 3 4 4 5 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 99 

19 4 4 4 5 5 4 3 4 4 3 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 108 

20 3 4 5 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 5 5 4 3 5 4 3 94 

21 4 5 4 5 5 4 3 3 5 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 3 5 5 5 105 

22 4 5 4 5 5 4 3 3 3 4 3 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 106 

23 3 4 4 4 4 5 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 5 4 4 3 4 3 3 92 

24 3 4 4 4 4 5 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 5 5 95 

25 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 109 

26 3 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 5 3 4 4 5 4 3 4 4 4 98 

27 3 4 5 4 5 4 3 3 3 3 3 5 4 3 3 4 4 3 5 3 5 3 5 3 3 93 

28 4 5 4 5 5 4 3 3 4 3 4 5 5 4 5 3 3 3 5 4 5 4 5 5 4 104 

29 4 4 3 4 5 3 3 2 3 3 3 5 5 4 2 4 4 3 4 4 5 3 4 4 5 93 

30 3 4 4 5 4 5 3 3 4 3 3 5 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 92 

31 4 5 4 4 5 4 4 3 4 3 4 5 5 4 3 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 107 

Jumlah  

1
0
4 

1
2
6 

1
2
4 

1
3
6 

1
2
4 

1
2
8 

1
0
5 

9
1 

1
1
3 

1
0
9 

1
0
7 

1
3
4 

1
2
8 

1
0
7 

1
0
0 

1
2
5 

1
1
9 

1
1
6 

1
2
5 

1
1
8 

1
3
0 

1
1
0 

1
3
2 

1
1
8 

1
1
9 

294
8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel r Hitung 

 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 

12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 

26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 

27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 

28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 

29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 

30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 

31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 

32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Angket Penelitian 
KEPERCAYAAN DIRI SISWA 

 

Identitas Diri  

Nama   :  

Kelas   : 

No Absen  : 

Petunjuk Pengisian 

1.  Sebelum mengerjakan, bacalah semua pertanyaan dengan teliti terlebih dahulu.  

2.  Jawablah semua pertanyaan dengan teliti.  

3. Angket ini tidak ada jawaban yang benar dan yang salah, maka jawablah sesuai 

dengan keadaan yang sebenarnya.  

4.  Angket ini bukan untuk dipublikasikan, hanya digunakan sebagai data untuk 

penelitian. Peneliti akan menjaga kerahasiaan setiap jawaban yang telah diberikan.  

5.  Berilah tanda Check List (√) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan 

saudara. Pilihan jawaban dalam angket ini adalah: 

  SS : Sangat setuju 

  S : Setuju 

  R : Ragu ragu 

  TS: Tidak Setuju 

  STS: Sangat tidak Setuju 

No Pernyataan SS S R TS STS 

1 Saya percaya bahwa saya mampu 

menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan dengan baik 

     

2 Saya yakin bahwa dengan usaha dan 

latihan yang konsisten, saya bisa 

memahami materi pelajaran yang sulit 

     

3 Saya percaya bahwa saya bisa 

mencapai hasil yang baik dalam 

pelajaran jika saya terus berusaha 

     

4 Saya percaya bahwa kemampuan 

belajar saya akan terus meningkat 

     



 

 

seiring dengan waktu dan usaha yang 

saya lakukan  

5 Saya optimis bahwa saya akan mampu 

menguasai materi baru dengan cepat 

     

6 Saya percaya diri bahwa saya mampu 

memahami materi pelajaran dengan 

baik  

     

7 Saya percaya diri bahwa saya bisa 

meminta bantuan kepada teman atau 

guru jika mengalami kesulitan dalam 

belajar 

     

8 Saya percaya diri bahwa saya mampu 

memanfaatkan sumber belajar 

tambahan seperti buku, video, atau 

internet untuk meningkatkan 

pemahaman saya  

     

9 Saya percaya diri bahwa saya bisa 

beradaptasi dengan perubahan metode 

belajar atau materi yang lebih sulit  

     

10 Saya percaya diri bahwa saya mampu 

menjaga fokus saya dalam belajar 

meskipun sedang menghadapi 

tantangan atau gangguan 

     

11 Saya merasa bertanggung jawab atas 

hasil belajar saya sendiri  

     

12 Saya merasa bertanggung jawab untuk 

terus meningkatkan pemahaman saya 

terhadap materi pelajaran 

     

13 Saya yakin bahwa sikap tanggung 

jawab saya akan membantu saya 

mencapai tujuan belajar yang sudah 

ditetapkan 

     

14 Saya yakin bahwa saya dapat 

mempertanggungjawabkan keputusan 

yang saya ambil dalam proses belajar 

     

15 Saya percaya bahwa kesalahan adalah 

bagian dari proses belajar dan saya 

dapat belajar dari kesalahan tersebut  

     



 

 

16 Saya percaya bahwa saya dapat 

menguasai materi baru jika saya 

mengatur waktu yang cukup untuk 

mempelajarinya 

     

17 Saya yakin bahwa dengan bantuan dan 

bimbingan yang tepat saya dapat 

meningkatkan kemampuan belajar saya  

     

18 Saya percaya bahwa pemahaman saya 

tentang suatu materi akan meningkat 

dengan latihan dan pengulangan 

     

19 Saya percaya bahwa saya dapat 

meningkatkan kemampuan belajar saya 

dengan memanfaatkan sumber daya 

yang ada 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Hasil Pretest Kelompok Eksperimen 

 

HASIL PRETEST KELOMPOK EKSPERIMEN 

 

No 

Responden 

No Item 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 Total  

1 4 4 2 4 3 1 2 2 3 1 1 3 2 1 2 3 4 3 4 49 

2 4 4 2 4 3 2 2 1 2 2 1 4 2 3 2 3 4 2 4 51 

3 2 2 2 2 1 1 2 2 2 3 3 4 2 1 2 2 4 2 2 41 

4 4 2 2 2 3 4 1 3 3 4 2 3 2 3 1 1 2 2 2 46 

5 3 4 3 4 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 1 3 1 2 3 48 

6 3 4 2 4 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 1 1 2 3 46 

7 4 4 2 4 2 4 1 4 3 3 1 3 2 2 2 2 1 2 2 48 

8 2 3 3 2 3 5 1 2 4 2 2 2 2 4 2 4 1 1 2 47 

9 4 2 3 2 3 3 1 2 3 3 3 3 2 2 2 2 1 2 2 45 

10 2 3 3 3 3 3 1 1 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 45 

11 4 4 2 4 2 4 1 1 3 3 4 2 2 2 2 4 2 2 1 49 

12 2 4 2 4 2 4 2 2 2 3 2 2 3 4 2 3 1 3 2 49 

13 2 2 2 4 3 3 2 4 2 2 2 4 3 3 2 3 1 2 2 48 

14 2 3 2 4 3 3 2 3 2 2 4 4 2 3 2 1 2 3 3 50 

15 3 4 4 4 3 4 2 3 2 1 2 1 1 3 2 3 2 3 2 49 

16 4 4 3 2 1 3 3 4 2 4 3 4 1 2 3 2 3 3 1 52 

17 4 2 4 2 3 3 4 2 3 3 2 3 1 2 4 2 2 1 2 49 

18 3 2 2 2 1 4 2 2 4 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 36 

19 2 4 4 2 4 2 2 2 2 3 1 1 1 1 2 2 4 2 2 43 

20 4 2 4 4 2 2 4 2 2 3 1 1 1 1 4 1 4 1 1 44 

21 2 2 2 2 3 2 4 2 3 2 1 2 4 2 2 2 4 2 2 45 

22 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 4 1 3 4 1 2 1 44 

23 4 4 2 4 2 4 4 2 4 2 1 2 2 2 2 1 4 2 2 50 

24 2 2 2 4 1 4 4 1 3 4 1 2 3 2 4 3 2 2 2 48 

25 3 4 4 4 2 4 4 1 4 2 4 3 3 2 3 3 3 1 2 56 

26 4 2 2 2 4 2 3 1 2 2 4 2 2 4 2 4 2 1 1 46 

27 3 2 2 3 3 3 3 2 1 1 1 3 1 3 1 3 2 1 3 41 

28 2 3 2 2 1 3 2 3 2 3 4 1 4 1 1 4 2 2 2 44 

29 2 2 2 2 3 1 3 3 2 1 2 3 3 4 4 3 2 3 1 46 

Jumlah  87 86 74 88 70 85 71 60 76 69 62 70 62 67 67 73 66 54 59 1355 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Hasil Posttest Kelompok Eksperimen 

 

HASIL POST TEST KELOMPOK EKSPERIMEN 

No 

Responden 

No Item 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 Total  

1 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 72 

2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 

3 4 3 5 5 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 5 5 5 4 5 77 

4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 86 

5 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 5 3 4 4 4 70 

6 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 68 

7 4 4 5 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 76 

8 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 

9 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 74 

10 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 5 3 4 4 4 70 

11 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 80 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 

13 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 75 

14 4 3 4 4 5 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 70 

15 3 4 4 4 5 5 5 4 3 3 5 4 5 4 4 5 5 5 4 81 

16 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 4 5 4 5 4 84 

17 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 5 4 5 5 3 4 4 4 74 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 

19 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

20 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 

21 4 3 5 3 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 3 5 5 3 79 

22 4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 5 4 4 4 3 4 5 76 

23 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 74 

24 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 5 4 4 5 74 

25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 95 

26 3 4 3 5 3 3 4 4 3 3 4 4 5 3 4 3 3 3 5 69 

27 3 4 3 5 3 3 4 4 3 3 4 4 5 3 4 3 3 3 4 68 

28 5 4 5 5 3 5 3 5 3 4 4 5 3 4 5 4 5 5 4 81 

29 5 4 5 5 3 5 3 5 3 4 4 5 3 4 5 4 5 5 3 80 

Jumlah  109 116 120 120 104 115 118 121 105 108 120 115 118 113 125 115 120 120 117 
2199 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Hasil Pretest Kelompok Kontrol 

 

 

HASIL PRE TEST KELOMPOK KONTROL 

No 

Responden 

No Item 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 Total  

1 3 3 3 1 1 1 1 1 2 2 1 3 2 2 4 1 3 2 1 37 

2 2 3 4 1 3 1 1 1 3 1 1 3 2 3 2 3 4 1 2 41 

3 2 1 3 1 1 2 1 2 2 1 3 1 2 1 2 2 2 1 2 32 

4 1 1 2 3 1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 27 

5 2 2 1 3 1 3 1 2 1 2 1 3 3 1 2 3 2 1 3 37 

6 3 2 3 2 1 2 3 2 1 2 1 4 3 1 2 2 2 2 3 41 

7 2 1 2 2 2 2 1 1 1 3 1 1 2 2 1 2 1 3 2 32 

8 1 1 3 2 2 4 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 32 

9 1 2 2 2 3 3 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 3 2 3 35 

10 2 3 2 3 2 3 2 1 3 1 3 3 2 2 4 2 2 2 1 43 

11 2 2 3 2 1 4 3 1 4 1 1 2 2 2 1 2 3 2 4 42 

12 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 2 1 3 2 2 30 

13 2 2 2 2 3 1 2 2 3 1 1 2 3 3 4 2 4 2 3 44 

14 1 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 3 2 34 

15 2 2 2 2 1 4 2 4 1 2 2 2 2 2 5 1 1 1 2 40 

16 1 2 3 1 4 3 3 1 1 2 2 1 1 1 3 2 3 3 1 38 

17 2 2 2 3 3 3 3 1 3 2 2 1 2 1 2 2 2 3 4 43 

18 3 3 2 1 2 4 1 1 4 2 2 3 1 1 1 2 2 2 1 38 

19 3 1 3 1 3 1 2 1 2 3 2 4 1 2 1 4 2 2 1 39 

20 4 1 3 2 3 3 2 1 2 2 2 1 3 2 2 1 2 2 1 39 

21 2 3 1 4 3 4 2 1 2 1 2 1 4 2 1 2 2 4 4 45 

22 2 2 1 2 1 3 3 3 2 1 3 2 2 1 2 2 3 1 3 39 

23 2 3 1 2 1 1 4 3 1 1 2 3 2 1 2 2 2 2 1 36 

24 3 1 2 3 1 1 2 3 1 2 2 1 2 1 2 3 2 1 4 37 

25 2 2 4 1 2 1 2 3 1 4 2 3 3 1 3 3 3 3 1 44 

26 3 1 1 1 2 3 3 2 1 1 2 1 1 1 1 4 1 2 3 34 

27 1 3 3 1 3 3 3 2 2 1 2 3 1 3 1 3 2 1 2 40 

28 3 2 4 1 2 2 3 2 2 1 3 3 1 3 1 1 1 1 2 38 

29 4 3 4 1 1 3 1 2 2 1 4 4 1 3 3 1 1 2 2 43 

Jumlah  66 58 74 55 58 72 61 53 55 50 56 67 59 52 60 63 66 59 63 1147 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Hasil Posttest Kelompok Kontol 

 

 

HASIL POST TEST KELOMPOK KONTROL 

No 

Responden 

No Item 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 Total  

1 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 69 

2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 73 

3 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 74 

4 2 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 5 5 4 5 69 

5 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 65 

6 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 68 

7 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 5 4 4 3 4 69 

8 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 72 

9 3 2 4 4 3 3 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 3 71 

10 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 4 4 2 66 

11 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 69 

12 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 68 

13 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 69 

14 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 69 

15 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 2 4 5 3 5 4 4 72 

16 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 1 68 

17 4 5 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 67 

18 3 3 4 5 4 4 5 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 4 5 81 

19 3 4 3 4 3 5 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 74 

20 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 75 

21 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 2 4 4 4 74 

22 2 2 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 5 3 66 

23 4 3 5 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 72 

24 3 5 5 3 4 4 4 3 3 4 4 4 5 4 4 3 2 5 4 73 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 3 3 3 4 72 

26 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 3 77 

27 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 5 4 5 3 2 5 3 65 

28 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 5 4 4 4 4 70 

29 4 3 4 4 4 3 5 5 3 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 75 

Jumlah  97 103 112 111 105 106 112 110 107 107 102 106 111 109 123 99 112 113 107 2052 
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B. Identitas Diri  
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D. Pengalaman Organisasi  
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2. Anggota Senat Mahasiswa Fakultas Dakwah Periode Tahun 2022/2023 

3. Anggota Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia 

 


